



 MAKNA PENGGUNAAN CADAR BAGI MAHASISWI 






Diajukan Untuk Memenuhi Sebagian  
Syarat Memperoleh Gelar Sarjana Agama (S.Ag) dalam Program  















PROGRAM STUDI AQIDAH DAN FILSAFAT ISLAM  
FAKULTAS USHULUDDIN DAN FILSAFAT 











































































































































































    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  
vi 
ABSTRAK 
Judul  : Makna Penggunaan Cadar bagi Mahasiswi Bercadar di 
   Universitas  Muhammadiyah Sidoarjo 
Nama : Faella Fauzia Wibowo 
Pembimbing  : 1. Dr. Rofhani, M.Ag 
2. Drs. Tasmuji, M.Ag
Hijrah adalah fenomena yang sedang marak khususnya bagi kaum 
milenial. Perempuan berhijrah salah satunya memiliki ciri identitas berpenampilan 
tertutup dengan jilbab panjang dan sering dikombinasikan dengan cadar. Cadar 
yakni selembar kain yang menutupi wajah perempuan berjilbab dan hanya 
menyisakan bagian matanya saja. Di kalangan wanita muslimah penggunaan 
cadar saat ini sedang menjadi trend. Fenomena ini juga mulai menggejala di 
Universitas Muhammadiyah Sidoarjo dengan dijumpainya beberapa mahasiswi 
yang menggunakan cadar. penelitian ini hendak melihat fenomena mahasiswi 
bercadar di Universitas Muhammadiyah Sidoarjo. Terutama terfokus pada tiga hal 
yakni makna, because motive yaitu alasannya di masa lalu yang membuat mereka 
menjadi pengguna cadar, dan in order to motive yaitu apa yang diharapkan oleh 
mereka (wanita bercadar) dari pemakaian cadar tersebut di masa depan. 
Penelitian ini menemukan latar belakang mereka (because motive) yaitu 
alasannya di masa lalu yang membuat mereka menjadi pengguna cadar.  tentunya 
berbeda dari setiap masing-masing individu dalam mengambil keputusan untuk 
bercadar, Dengan kata lain pengambilan keputusan untuk bercadar tidak terlepas 
dari pertimbangan yang dilakukan mahasiswi bercadar di UMSIDA yang sesuai 
dengan kondisi sosial, ekonomi, pendidikan, budaya dan norma etika agama.  
Tentunya dari because motive tersebut terdapat (in order to motive), 
berkaitan dengan alasan seseorang melakukan suatu tindakan sebagai usahanya 
untuk menciptakan situasi dan kondisi yang diharapkan di masa datang. Tujuan 
dari mahasiswi bercadar di UMSIDA tidak terlepas dari beberapa motif yang 
dilakukan, yang sebelumnya mengalami proses intersubyektifitas melalui 
pengalaman-pengalaman yang sebelumnya dialami yakni melalui aktivitas sosial. 
Dari because motive dan in order motive tersebut dapat diperoleh makna 
penggunaan cadar bagi mahasiswi bercadar di UMSIDA, yang dapat digolongkan 
menjadi 3 pemaknaan, yakni cadar sebagai pelindung, pemahaman mengenai 
hukum cadar dan cadar sebagai pengontrol diri.   
Kata Kunci: Cadar, Makna, Because Motive, In Order to Motive 
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A. Latar Belakang  
 
Hijrah adalah suatu fenomena yang sedang marak di kalangan kaum 
milenial.
1
 Hijrah adalah konsep Islamis penting yang menjelaskan mengapa 
wacana Islamisme begitu populer di kalangan masyarakat perkotaan yang merasa 
haus spiritualitas.
2
 Pemaknaan-hijrah tergantungadalam situasi dan kondisi yang 
mengitarinya. Hijrah berarti meninggalkan sesuatu yang buruk lalu mengerjakan 
sesuatu yang baik, yang berarti pula mengubah diri dan mengubah perilaku yang 
sebelumnya buruk serta mengerjakan kewajiban-kewajiban.
3
  
Ada semacam dikotomi dalam masyarakat milenial antara yang berhijrah 
dan yang belum atau tidak berhijrah. Hijrah salah satunya dimulai dengan hijrah 
penampilan fisik, dari cara berpakaian dan penampilan, karena penampilan 
merupakan suatu identitas. Perempuan milenial yang berhijrah salah satunya 
memiliki ciri identitas berpenampilan tertutup dengan jilbab panjang dan sering 
dikombinasikan dengan cadar.
4
  Cadar merupakan versi lanjutan dari jilbab. Cadar 
digunakan oleh sebagian kaum wanita muslimah sebagai kesatuan dengan jilbab. 
                                                 
1
 Abidin, M. T. “Kontekstualis   asi Hijrah Sebagai Titik Tolak Pembaharuan Pendidikan”, Jurnal 
Suhuf, Vol. 1, No. 1  (2017), 50-56.  
2
 Noorhaidi Hasan, dkk., Literatur Keislaman Generasi Milenial Transmisi, Apropriasi, dan 
Kontestasi (Yogyakarta: Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga Press, 2018), 101 
3
 Erik Setiawan, dkk. “'Makna Hijrah pada Mahasiswa Fakom Unisba di Komunitas („followers‟) 
Akun `LINE@DakwahIslam”Jurnal Media Tor, Vol. 11, No. 1, (Juni 2017), 100.  
4
 Anisa, Jihad Perempuan Milenial: Makna Jihad bagi Perempuan (Tanggerang Selatan: Yayasan 
Islam Cinta Indonesia, 2018),  124. 



































Perbedaan penggunaan jilbab dan cadar terletak pada atribut yang dipakai, jika 
jilbab berarti menutup seluruh tubuh perempuan, sedangkan cadar digunakan 
sebagai pakaian perempuan yang menutupi bagian kepala dan wajah, sehingga 
yang tampak hanya kedua matanya saja.
5
 Dengan demikian, wanita muslimah 
bercadar adalah seorang wanita muslimah yang menggunakan baju panjang 
sejenis jubah dan menutup semua badan hingga kepalanya serta memakai penutup 
muka atau cadar sehingga yang tampak hanya kedua matanya.  
Aturan hukum mengenai cadar masih menjadi perdebatan di kalangan 
ulama Islam, masing-masing memperkuat pendapatnya dengan dalil-dalil yang 
bersumber dari pedoman suci umat Islam. Secara fikih, para ulama memiliki 
perbedaan pendapat tentang cadar. Bagi Mazhab Hanafi dan Maliki, memakai 
cadar hukumnya sunah (dianjurkan) dan menjadi wajib jika dikhawatirkan 
menimbulkan fitnah. Sementara itu, bagi Mazhab Syafi’i, aurat perempuan di 
depan lelaki bukan mahram adalah seluruh tubuh. Sehingga mereka mewajibkan 
perempuan memakai cadar di hadapan lelaki yang bukan mahram.
6
  
Pengambilan keputusan untuk memakai cadar itu sendiri dianggap sebagai 
suatu pilihan dan kebebasan individu sehingga wanita yang memakai cadar 
memiliki hak untuk tetap memakai cadarnya tanpa ada yang melarang atau 
menentangnya. Meskipun pengambilan keputusan untuk memakai cadar dianggap 
sebagai suatu pilihan dan kebebasan individu, beberapa muslimah yang telah 
mengambil keputusan untuk memakai cadar seringkali tidak luput dari berbagai 
                                                 
5
 Lisa Aisiyah Rasyid, “Problematika Hukum Cadar dalam Islam: Sebuah Tinjuan  Normatif – 
Historis”, Jurnal Ilmiah Al-Syir’ah, Vol. 16, No. 1 (2018), 78.  
6
 Ayi Yunus, Fikih Milenial (Tanggerang Selatan: Yayasan Islam Cinta Indonesia, 2018), 109. 



































hinaan, penolakan dan pelarangan atau anti-cadar yang terjadi di berbagai negara, 
termasuk di Indonesia.  
Pemakaian cadar seringkali diasosiasikan dengan kesan yang negatif, 
misalnya, anti-NKRI, punya paham yang radikal atau memiliki kaitannya dengan 
teroris. Jika tampil di ruang publik, perempuan bercadar sering menjadi pusat 
perhatian, atau kadang-kadang dipandang dengan curiga. Bahkan stereotip itu 
semakin menguat setelah adanya perempuan bercadar menjadi sorotan di media 
massa dan sejak terjadi teror bom di wilayah Indonesia yang melibatkan 
perempuan bercadar.
7
 Berbagai stigma negatif tersebut juga muncul karena 
masyarakat sulit mengenali identitas mereka melalui bentuk wajah sehingga 
menghambat proses sosialisasi.  
Begitu juga di dalam lingkungan pendidikan, penggunaan cadar juga 
sudah banyak ditemukan di beberapa instansi, instansi pendidikan di Universitas 
Muhammadiyah Sidoarjo (UMSIDA) salah satunya. Mahasiswi UMSIDA 
memiliki berbagai macam corak keagamaan seperti halnya Islam progresif, Islam 
tradisionalis dan berbagai ideologi keislaman lain nya. Terlepas dari hal itu 
mereka mengaplikasikan ajaran Islam juga berbeda. Mahasiswi yang memiliki 
corak keislaman modern akan menyesuaikan dengan menggunakan hijab sesuai 
dengan perkembangan zaman. Sedangkan mahasiswi yang memiliki corak 
                                                 
7
 Bom Surabaya, 13-14 Mei 2018. Setidaknya 15 orang tewas dan puluhan  lainnya terluka setelah 
serangkaian pengemboman bunuh diri ditiga gereja di Surabaya, Jawa timur. Pada malam 
harinya, sebuah bom meledak di Rusunawa Wonocolo, Sidoarjo, Jawa Timur. Keesokan harinya, 
sebuah bom meledak di Mapolrestaber Surabaya, Jawa Timur, pada 14 Mei 2018, pukul 08.50 
WIB. Semua pelaku yang melakukan rentetan teror bom di Surabaya dan Sidoarjo ini merupakan 
anggota dari jaringan Jamaah Ansharut Daulah (JAD), yang beriliasi dengan Negara Islam Irak 
dan Syam (ISIS). https://id.wikipedia.org/wiki/Terorisme_di_Indonesia diakses 20/01/2020.  



































keislaman yang fundamental, akan menggunakan hijab panjang hingga seluruh 
tubuh dan juga memakai cadar dan tidak mengikuti perkembangan zaman.  
Di Universitas Muhammadiyah Sidoarjo tidak ada pelarangan dalam 
penggunaan cadar, berbeda halnya dengan pelarangan penggunaan cadar di 
kampus UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta selama aktivitas di kampus.
8
 Di 
Universitas Muhammadiyah Sidoarjo, hanya saja perempuan yang memakai cadar 
mendapat pengawasan dan pembinaan dari pihak universitas. 
Motif manusia merupakan dorongan, keinginan, hasrat dan tenaga 
penggerak lainnya yang berasal dari dalam dirinya untuk melakukan sesuatu. 
Tentunya mereka memiliki alasan masing-masing yang mendasari mereka 
menggunakan cadar tersebut.
9
 Pengambilan keputusan untuk memakai cadar 
bukanlah suatu hal yang mudah dan terkadang memerlukan proses waktu yang 
tidak sebentar. Masing-masing dari individu pasti memiliki alasan dan motivasi 
dari pengalamannya masing-masing. Hal itu dikarenakan sebelum melakukan 
pengambilan keputusan untuk memakai cadar, seseorang muslimah perlu 
mempertimbangkan konsekuensi-konsekuensi yang akan dihadapi beserta 
solusinya. Hal tersebut kemudian menimbulkan pertanyaan besar yang 
menyangkut hal-hal seperti alasan dan motivasi mereka sebenarnya dalam 
pengambilan keputusan bercadar, sehingga mereka tetap teguh dalam 
mengenakannya. Serta, bagaimana muslimah bercadar tersebut memaknai 
pemakaian cadar bagi diri mereka sendiri. 
                                                 
8
 Muh. Syaifullah, “UIN Sunan  Kalijaga Yogya Larang Mahasiswi Bercadar”, 
https://nasional.tempo.co (18 November 2019).   
9
 Mutiara Sukma Novri, “Kontruksi Makna Cadar Oleh Wanita Bercadar Jamaah Pengajian Masjid 
Umar Bin Khattab Kelurahan Delima Kecamatan Pekan Baru”, Jurnal JOM Fisip, Vol. 3 No. 1 
(Februari, 2016), 7.  



































Oleh sebab itu di dalam penelitian ini peneliti ingin mengetahui proses 
menjadi perempuan bercadar dan mengungkapkan alasan menggunaka serta motif 
menggunakan cadar dengan menggunakan teori fenomenologi Alfred Schutz 
because motive (motif sebab) dan in order to motive (tujuan). Melalui pendekatan 
fenomenologi Alfred Schutz dapat mengambarkan realitas yang kompleks dalam 
kehidupan wanita bercadar dan menjelaskan alasan, motivasi serta makna 
penggunaan cadar bagi mahasiswi Universitas Muhammadiyah Sidoarjo.  
B. Rumusan Masalah 
 
 Sesuai dengan deskripsi yang tertulis di latar belakang, proposal ini 
memiliki 2 rumusan masalah yang akan diteliti : 
1. Bagaimana because motive (sebab/alasan) dan in order to motive (tujuan) 
Mahasiswi bercadar di Universitas Muhammadiyah Sidoarjo? 
2. Bagaimana makna penggunaan cadar bagi Mahasiswi bercadar Universitas 
Muhammadiyah Sidoarjo? 
C. Tujuan Penelitian  
 
Proposal ini mencoba menganalisis dan mengungkap bagaimana 
pertanyaan-pertanyaan yang termuat di dalam rumusan masalah  
1. Mengetahui because motive (sebab/alasan) dan in order to motive (tujuan) 
Mahasiswi bercadar di Universitas Muhammadiyah Sidoarjo. 
2. Mengetahui pemaknaan penggunaan cadar Mahasiswi bercadar di Universitas 
Muhammadiyah Sidoarjo.  
 
 



































D. Manfaat Penelitian 
 
Dengan dilakukannya penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat 
dari dua aspek, yaitu:   
1. Secara teoritis, yang diharapkan dari penelitian ini adalah mengembangkan 
ilmu pengetahuan dan wawasan yang akan nantinya menjadi sumber informasi 
untuk penelitian-penelitian selanjutnya sebagai bahan akademis mengenai 
metodologi  fenomenologi dalam hal ini pada fenomena perempuan bercadar. 
Diharapkan juga menambah ilmu pengetahuan bagi peneliti sendiri maupun 
pihak-pihak tertentu yang tertarik dengan penelitian ini.  
2. Secara praktis, manfaat yang dapat diambil jika penelitian ini dilaksanakan 
memberikan informasi mengenai alasan, motivasi dan pemaknaan dalam 
penggunaan cadar.  
E. Kajian Terdahulu   
 
Gambaran umum tentang cadar dapat didalami dalam beberapa riset 
sebagaimana yang diulas oleh para akademisi. Dimana mulai dari meneliti hukum 
cadar sampai perilaku sosial dan prasangka-prasangka masyarakat terhadap 
muslimah yang bercadar.  
Pertama, penelitian dilakukan oleh Alif Fathur Rahman dan Muhammad 
Syafiq di dalam jurnal Jurnal Psikologi Teori dan Terapan, Vol 7, No. 2 Februari 
2017 yang berjudul “Motivasi, stigma dan Coping Stigma pada Perempuan 
Bercadar” penelitian ini difokuskan pada motivasi dan stigma pada perempuan 
bercadar yakni Terdapat dua motivasi partisipan untuk bercadar yakni motivasi 
internal yang muncul dari diri partisipan yakni selain menutup aurat untuk 



































melindungi mereka dari tindakan yang tidak diinginkan (Kriminal). Stigma yang 
timbul bagi muslimah bercadar, anggapan masyarakat ialah muslimah yang 
bercadar lebih menutup diri dan dirasa enggan untuk berinteraksi, dan terstigma 
terkait teroris dan fanatik tidak bisa dilepas. Untuk menghadapi stigma tersebut 
partisipan dengan tidak memikirkan atau mengabaikan karena tidak 
mempengaruhi motivasi mereka untuk bercadar.
10
 
Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Fitriani Yulianti Dwi Astuti dalam 
jurnal Psikologika, Vol. 17, No. 2 Agustus, 2012 dengan judul “Proses 
Pengambilan Keputusan untuk Memakai Cadar” penelitian ini yaitu keputusan 
memakai cadar yang dilakukan oleh partisipan terpengaruh oleh beberapa faktor, 
antara lain: Kesadaran terhadap batas pergaulan dengan non mahram, kemudian 
faktor self defending dan bentuk dari pencarian jati diri. Dalam menunjukkan 




Ketiga, penelitian yang dilakukan oleh Lisa Aisyah Rasyid dalam Jurnal 
Ilmiah Al-Syir’ah, Vol. 16, No. 1, 2018 dengan judul “Problematika Hukum 
Cadar dalam Islam: Sebuah Tinjuan Normatif-Historis” ditemukan hasil ringkasan 
penelitiannya ialah Jika terjadi kesepakatan bersama dalam suatu wilayah maka 
penggunaan cadar tersebut dapat menjadi wajib dan menjadi norma yang diterima 
secara sosial. Jika bertujuan untuk menolak suatu ke mudaratan, tidak 
menggunakan cadar bisa menjadi lebih baik. Di lingkungan tertentu. Penggunaan 
                                                 
10
 Alif Fathur Rahman dan Muhammad Syafiq, “Motivasi, Stigma dan Coping Stigma pada 
Perempuan Bercadar” Jurnal Prikologi Teori dan Terapan, Vol 7, No. 2 (Februari, 2017), 65.  
11
 Fitriani Yulianti Dwi Astuti, “Proses Pengambilan Keputusan untuk Memakai Cadar”, 
Psikologika, Vol. 17, No. 2 (Agustus, 2012).  



































cadar pada masa Nabi secara historis perintah “keharusan” sebagai identitas bagi 
kaum perempuan muslim dan mereka tidak dapat diganggu.
12
 
Keempat, penelitian yang dilakukan oleh  Yurika Fauzia Wardhani dalam 
Indonesian Psychological Journal, Vol. 23 No. 3, 2008. Dengan judul 
“Permasalahan dan Penyesuaian Diri pada Pernikahan Perempuan Muslimah 
Berjilbab dan Bercadar” ditemukan hasil ringkasan penelitiannya ialah Perbedaan 
pernikahan perempuan Muslimah pada umumnya dan perempuan Muslimah yang 
bercadar, yakni mempercayakan proses perjodohan oleh seorang kiai. 
Proses perkenalannya juga sangat singkat. Proses  adaptasi yang cukup 
lama untuk dapat mengenal satu sama lain karena adaptasi pengenalan dimulai 
setelah pernikahan, segala konsekuensi dalam hubungan diterima oleh mereka, 
dan menyerahkan semua cobaan kepada Allah, dengan cara lebih mendekatkan 
diri kepada Allah. Stigma negatif juga muncul dari lingkungan sekitar. Adanya 
perempuan bercadar disekitar nya para tetangga belum sepenuhnya dapat 
diterima. Dikarenakan mereka menganggap perempuan bercadar dari golongan 
yang “ekstrim”.13 
Kelima, penelitian yang dilakukan oleh Ade Susanti dalam penelitian  
skripsinya yang berjudul “Gambaran Persahabatan dan Penyesuaian Diri pada 
Mahasiswa UIN Jakarta” dengan kesimpulan hasil penelitian yakni Persahabatan 
yang terjalin antara para subyek dengan sahabatnya termasuk ke dalam 
persahabatan timbal balik. Terkait dengan penyesuaian diri cukup beragam. Ada 
                                                 
12
 Lisa Aisyah Rasyid , “Problematika Hukum Cadar dalam Islam: Sebuah Tinjuan Normatif-
Historis”, Jurnal Ilmiah Al-Syir’ah, Vol. 16, No. 1, (2018),  91.  
13
 Yurika Fauzia Wardhani, “Permasalahan dan Penyesuaian Diri pada Pernikahan Perempuan 
Muslimah Berjilbab dan Bercadar”, Indonesian Psychological Journal, Vol. 23 No. 3, (2008).  



































yang mampu menyesuaikan dengan baik ada pula yang perlu adaptasi. 
Penyesuaian diri yang dilakukan oleh para subyek tergolong penyesuaian diri 
yang baik karena tidak mengalami salah satu kriteria yang menyimpang. 
Walaupun dengan usaha penyesuaian yang berbeda-beda pada setiap subyek.
14
 
F. Metodologi Penelitian 
 
 Dalam sub-bab ini akan diulas tiga hal yang berkaitan dengan metodologi 
yang digunakan di dalam menganalisis problem akademis sebagaimana tersebut di 
atas.  
1. Metode  
Metode yang digunakan adalah metode kualitatif deskriptif, berupa 
menelaah dari fenomena-fenomena dan akan menghasilkan berupa data-data 
wawancara, tertulis dan observasi. 
2. Pendekatan dan Teori 
Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan fenomenologi. Yang 
berupaya memberikan penjelasan tentang pemaknaan, alasan serta motivasi 
bagi perempuan bercadar di Universitas Muhammadiyah Sidoarjo.  
Teori yang digunakan fenomenologi Alfred Schutz. Menurut konsep 
fenomenologi Alfred Schutz (1932) tindakan seseorang memiliki makna-
makna tertentu. Makna tersebut hanya bisa diungkap dari motif tindakan 
tersebut. 
                                                 
14
 Ade Susanti, “Gambaran Persahabatan dan Penyesuaian Diri pada Mahasiswa UIN Jakarta”, 
(Skripsi--Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah,Jakarta, 2008).  



































Untuk menggambarkan keseluruhan tindakan seseorang schutz 
mengelompokkan dalam 2 fase, yaitu :
15
 
a. Because motives yaitu tindakan yang merujuk pada masa lalu. Dimana, 
tindakan yang akan dilakukan oleh seseorang pasti memiliki alasan dari 
masa lalu ketika ia melakukannya dan;  
b. In order to motive yaitu motif yang merujuk pada tindakan di masa yang 
akan datang. Dimana, tindakan yang dilakukan oleh sesorang pasti 
memiliki tujuan yang telah di tetapkan. 
Mengenai alasan dan motivasi untuk bercadar pasti mereka 
memiliki alasan yang mendasar untuk mengambil keputusan bercadar. 
Dimana menurut Schutz, dunia sosial harus dilihat secara historis. Oleh 
karenanya Schutz menyimpulkan bahwa tindakan sosial adalah tindakan 
yang berorientasi pada perilaku atau orang lain pada masa lalu, sekarang 
atau masa datang.  
3. Sumber dan Jenis Data  
Jenis dan sumber data yang digunakan dalam penelitian yakni:  
a. Data Primer 
Data yang diperoleh secara langsung dari narasumber dengan 
menggunakan teknik pengumpulan data wawancara dan juga hasil 
observasi secara langsung. Narasumber yang menjadi subjek penelitian 
adalah 10 Mahasiswi bercadar di Universitas Muhammadiyah Sidoarjo.  
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b. Data Sekunder  
Data yang diperoleh dari sumber-sumber selain data primer yang 
terdiri dari hasil kepustakaan yang dilakukan untuk mendukung penelitian 
serta jurnal-jurnal yang terakreditasi yang relevan.  
4. Teknik Pengumpulan Data  
Teknik pengumpulan data adalah instrumen pengumpulan yang 
menentukan berhasil atau tidaknya suatu penelitian. Dalam penelitian ini 
peneliti menggunakan teknik pengumpulan data sebagai berikut:  
a. Observasi 
Dengan menggunakan teknik pengumpulan data observasi, peneliti 
dapat mengamati fenomena atau kegiatan yang dengan yang akan diteliti. 
Dengan menggunakan teknik pengumpulan data melalui observasi 
diharapkan akan mendapatkan fakta yang konkret. 
b. Wawancara 
Wawancara dalam penelitian ini sangat berperan penting, karena 
dari proses wawancara tersebut akan mendapatkan informasi yang 
dibutuhkan untuk mendapatkan kesimpulan atas penelitian ini. Cara 
penggunaanya yaitu melakukan tanya jawab secara lisan secara langsung 
dan mendalam dengan objek penelitian.  
5. Teknik Analisis Data  
Teknik analisis data yang digunakan adalah model analisis interaktif, 
dengan teknik ini setelah data terkumpul akan dilakukan analisis melalui tiga 
komponen yaitu reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. 



































Masing-masing komponen dapat melihat kembali komponen yang lain 
sehingga data yang terkumpul akan benar-benar mewakili sesuai dengan 
permasalahan yang sedang diteliti. 
16
 
6. Teknik Keabsahan Data  
Teknik keabsahan data dilakukan dengan cara triangulasi data. 
Triangulasi data merupakan upaya yang dilakukan peneliti untuk melihat 
keabsahan data. Triangulasi data dilakukan dengan cara membuktikan kembali 
hasil data yang diperoleh di lapangan.  
G. Sistematika Pembahasan  
 
 Rancangan penelitian dengan judul “Makna penggunaan cadar Bagi 
Mahasiswi Bercadar Universitas Muhammadiyah Sidoarjo” akan diuraikan secara 
terstruktur dalam bentuk bahasan bab. Berikut susunan pembahasan bab demi bab.  
 Bab pertama menjelaskan beberapa hal penting panduan awal kepada 
peneliti tentang apa dan hendak ke mana penelitian ini berjalan. Bagian ini 
menjabarkan mulai latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat 
penelitian, kerangka teoritis, penelitian terdahulu dan metode penelitian yang 
diaplikasikan untuk menjawab masalah, hingga alur pembahasan antar-bab.  
 Bab kedua menjelaskan penjabaran mengenai konsep dari makna, motif, 
cadar dan teori fenomenologi Alfred Schutz because motive and in order to 
motive. 
Bab ketiga menjelaskan mengenai temuan penelitian yakni alasan serta 
motivasi penggunaan cadar (Because Motive and In Order to Motive) bagi 
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mahasiswi bercadar di Universitas Muhammadiyah Sidoarjo dianalisis melalui 
teori fenomenologi Alfred Schutz. 
 Bab keempat menjelaskan mengenai makna cadar bagi mahasiswi bercadar 
di Universitas Muhammadiyah Sidoarjo. 
Bab kelima menyimpulkan hasil temuan penelitian atau menjawab 
rumusan masalah dan hal-hal penting yang perlu direkomendasikan dalam bentuk 
saran. 




































MAKNA, MOTIF DAN CADAR 
A. Makna 
Menurut kamus besar bahasa Indonesia, makna memiliki arti pengertian 
yang diberikan kepada suatu bentuk keabsahan, sedangkan “bermakna” memiliki 
arti berarti, mempunyai, mengandung arti penting dalam memiliki banyak arti.
1
 
Makna diartikan sebagai hal yang bersifat mendalam dan sangat penting. 
Makna tidak bisa dipisahkan dengan objek yang membawanya. Untuk 
mengartikan sebuah makna, harus memahami peristiwa-peristiwa yang menjadi 
tujuan objek tersebut diciptakan.  
Wendhell Jhonson menjelaskan model proses makna dengan menawarkan 
sejumlah implikasi bagi komunikasi antar manusia.
2
  
1. Makna ada dalam diri manusia, makna tidak terletak pada kata-kata melainkan 
pada manusia. Kita menggunakan kata-kata untuk mendekati makna yang 
ingin kita komunikasikan. Tetapi kata-kata ini tidak secara sempurna dan 
lengkap menggambarkan makna yang kita maksudkan. Demikian pula makna 
yang dapat pendengar dari pesan-pesan kita akan sangat berbeda dengan 
makna yang ingin kita komunikasikan. 
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 Pusat Bahasa Departeman Pendidikan Nasional, Kamus Bahasa Indonesia (Jakarta: Departeman 
Pendidikan Nasional, 2008), 903.  
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 Mansur Pateda, Semantik Leksikal (Jakarta: Rineka Cipta, 2001), 82. 



































2. Makna berubah, kata-kata relatif statis, banyak dari kata-kata yang digunakan 
sejak 200-300 tahun yang lalu. Tetapi makna dari kata-kata ini terus berubah 
dan khususnya terjadi dalam dimensi emosional dari makna 
3. Makna dikomunikasikan hanya sebagian. Makna yang kita peroleh dari suatu 
kejadian yang bersifat multi-aspek dan sangat kompleks, tetapi hanya sebagian 
saja dari makna-makna ini yang benar-benar dapat dijelaskan.  
Brodback mengungkapkan, bahwa makna memiliki tiga corak, yaitu:
 3 
a. Makna pertama adalah makna inferensial, yaitu makna satu kata 
(lambang) adalah objek, pikiran, gagasan, konsep yang ditunjukkan 
lambang (disebut rujukan atau referen). Satu lambang dapat menunjukkan 
banyak rujukan. 
b. Makna kedua menunjukkan arti (significance) atau suatu istilah 
dihubungkan dengan konsep-konsep lain.  
c. Makna yang ketiga adalah makna intensional, yaitu makna yang dimaksud 
oleh seseorang pemakai lambang. Makna ini tidak dapat divalidasi secara 
empiris atau dicarikan rujukannya. Makna ini terdapat pada pikiran orang, 




Dari penjelasan di atas dapat dikatakan bahwa makna setiap orang 
terhadap suatu permasalahan itu berbeda-beda tergantung pengalaman yang 
dialami oleh masing-masing individu tersebut. Makna selalu mencakup 
banyak pemahaman yang secara bersama dimiliki oleh individu. Begitu pula 
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 Alex Sobur, Semiotika Komunikasi (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2004),  262. 



































dengan seseorang yang menggunakan cadar, ia akan memaknai apa yang telah 
dipilih atau lakukan. Makna tersebut dapat dipahami oleh diri sendiri atau 
ditunjukkan dalam perilaku seseorang yang memakai cadar.  
B. Motif 
 
Banyak sekali, bahkan sudah umum orang menyebut dengan “motif” 
untuk menunjuk mengapa seseorang itu berbuat sesuatu. Kata “motif” diartikan 
sebagai daya upaya yang mendorong seseorang untuk melakukan sesuatu. Motif 
dapat dikatakan sebagai daya penggerak dari dalam dan di dalam subjek untuk 
melakukan aktivitas-aktivitas tertentu demi mencapai suatu tujuan.  Bahkan motif 
dapat diartikan sebagai suatu kondisi intern (kesiapsiagaan). Berawal dari kata 
“motif” itu, maka motivasi dapat diartikan sebagai daya penggerak yang telah 
menjadi aktif. Motif menjadi aktif pada saat-saat tertentu, terutama bila kebutuhan 
untuk mencapai tujuan sangat dirasakan/mendesak. 
4
 
Menurut Mc. Donal, motivasi adalah perubahan energi dalam diri 
seseorang yang ditandai dengan munculnya “feeling” dan didahului dengan 
tanggapan terhadap adanya tujuan. Dari pengertian yang dikemukakan Mc. 
Donald ini mengandung tiga elemen penting.
5
  
1. Bahwa motivasi itu mengawali terjadinya perubahan energi pada diri setiap 
individu manusia. Perkembangan motivasi akan membawa beberapa 
perubahan energi di dalam sistem neurophysiological yang ada pada 
organisme manusia. Karena Menyangkut perubahan energi manusia 
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(walaupun motivasi itu muncul dari dalam diri manusia), penampakan nya 
akan menyangkut kegiatan fisik manusia.  
2. Motivasi ditandai dengan munculnya, rasa/”feeling”, afeksi seseorang. Dalam 
hal ini motivasi relevan dengan persoalan-persoalan kejiwaan, afeksi dan 
emosi yang dapat menentukan tingkah-laku manusia.  
3. Motivasi akan dirangsang karena adanya tujuan. Jadi motivasi dalam hal ini 
sebenarnya merupakan respons dari suatu aksi, yakni tujuan. Motivasi 
memang muncul dari dalam diri manusia, tetapi kemunculan nya karena 
terangsang/terdorong oleh adanya unsur lain, dalam hal ini adalah tujuan. 
Tujuan ini akan menyangkut soal kebutuhan.  
Dari ketiga elemen di atas, maka dapat dikatakan bahwa motivasi itu 
sebagai sesuatu yang kompleks. Motivasi akan menyebabkan terjadinya suatu 
perubahan energi yang ada pada diri manusia, sehingga akan tersentuh dengan 
persoalan gejala kejiwaan, perasaan dan juga emosi, untuk kemudian bertindak 




Begitu pula dengan motif penggunaan cadar seseorang yang menggunakan 
cadar masing-masing dari individu pasti memiliki alasan dan motivasi dari 
pengalamannya masing-masing. 
C. Cadar  
 
Selembar kain yang menutupi wajah perempuan berjilbab dan hanya 
menyisakan bagian matanya saja disebut cadar, atau dalam bahasa Arab disebut 
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niqab sementara dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), cadar berarti kain 
penutup kepala.
7
 Sedangkan dalam bahasa inggris, istilah veil (sebagaimana 
varian Eropa lain, misalnya Voile  dalam bahasa Perancis) biasa dipakai untuk 
merujuk pada penutup tradisional kepala, wajah (mata, hidung dan mulut), atau 
tubuh perempuan di Timur Tengah atau Asia selatan. Makna yang terkandung 
dalam kata ini adalah “penutup”, dalam arti “menutupi” atau “menyembunyikan”, 
atau “menyamarkan”.8 
Dengan demikian, cadar dapat dipahami sebagai pakaian perempuan yang 
menutupi bagian kepala dan wajah, sehingga yang tampak hanya kedua matanya 
saja.
9
 Cadar merupakan versi lanjutan dari jilbab. Cadar digunakan oleh sebagian 
kaum wanita muslimah sebagai kesatuan dengan jilbab. Perbedaan penggunaan 
jilbab dan cadar terletak pada atribut yang dipakai jika jilbab berarti menutup 
seluruh tubuh perempuan sedangkan cadar digunakan untuk menutup wajah 
wanita saja.  
Wanita muslimah bercadar adalah seorang wanita muslimah yang 
menggunakan baju panjang sejenis jubah dan menutup semua badan hingga 
kepalanya serta memakai penutup muka atau cadar sehingga yang tampak hanya 
kedua matanya. Akhir-akhir ini fenomena cadar semakin sering dibicarakan di 
berbagai pertemuan, media dan masyarakat. Umat Islam menganggap cadar 
berasal dari budaya masyarakat Arab yang akhirnya menjadi pembahasan dalam 
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Islam. Asal-usul cadar semakin ditunjukkan ke bangsa Arab sebagai budaya 
mereka. Padahal bisa jadi tradisi bercadar tidak berasal dari mereka.  
Dalam sejarahnya, keharusan menutup muka dan mengurung diri di dalam 
rumah bagi perempuan bukanlah hal yang diperintahkan Islam. Alih-alih, kedua 
hal tersebut merupakan kebiasaan yang tumbuh dari tradisi. 
10
 Dalam penelitian 
M. Quraish Shihab mengungkapkan, bahwa memakai pakaian tertutup termasuk 
cadar bukanlah monopoli masyarakat Arab, bukan pula berasal dari budaya 
mereka.
11
  Bahkan menurut ulama dan filosof besar Iran Kontemporer, Murtada 
Muttahari, pakaian penutup (seluruh badan wanita termasuk cadar) telah dikenal 
di kalangan bangsa-bangsa kuno, jauh sebelum datangnya Islam, dan lebih 
melekat pada orang-orang Persia, khususnya Sassan Iran, dibandingkan dengan di 
tempat-tempat lain, bahkan lebih keras tuntutannya daripada yang diajarkan 
Islam.
12
   
Pakar lain menambahkan bahwa orang-orang Arab meniru orang Persia 
yang mengikuti agama Zardasyt dan yang menilai wanita sebagai makhluk tidak 
suci, dan karena itu mereka diharuskan menutup mulut dan hidung mereka tidak 
mengotori api suci yang merupakan sesembahan agama Persia lama. Orang-orang 
Arab meniru juga masyarakat Byzantium (Romawi) yang memingit wanita di 
rumah, dan ini bersumber dari masyarakat Yunani kuno yang ketika itu membagi 
rumah-rumah mereka menjadi dua bagian, masing-masing berdiri sendiri. Satu 
untuk pria dan satu lainnya untuk wanita. Di dalam masyarakat Arab, tradisi ini 
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 M. Quraish Shihab, Jilbab, Pakian Wanita Muslimah: Pandangan Ulama Masa Lalu & 
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menjadi sangat kukuh pada saat pemerintahan Dinasti Umawiyah, tepatnya pada 
masa pemerintahan Al-Walid II (Ibn Yazid 125 H/747 M) di mana penguasa ini 
menetapkan adanya bagian khusus buat wanita di rumah-rumah. 
13
 
Pakaian tertutup bukan berasal dari budaya masyarakat Arab sebelum 
datangnya Islam. Pada masa jahiliah dan awal masa Islam, wanita-wanita di 
Jazirah Arabia memakai pakaian yang umumnya mengundang kekaguman pria, di 
samping untuk menampik udara panas padang pasir. Memang, mereka juga 
memakai kerudung. Tetapi kerudung tersebut sekedar diletakkan dikepala dan 
terulur ke belakang. Dada dan kalung yang menghiasi leher mereka tampak jelas. 
Bahkan, boleh jadi sedikit dari daerah buah dada dapat terlihat karena longgar 
atau terbukanya baju mereka. Telinga dan leher mereka juga dihiasi anting dan 
kalung. Untuk menghiasi mata mereka sering mereka sering menggunakan celak. 
Kaki dan tangan mereka dihiasi gelang yang bergerincing ketika berjalan. Telapak 
tangan dan kaki mereka sering kali juga diwarnai dengan pacar. Alis mereka pun 
dicabut dan pipi mereka dimerahkan, tak ubahnya seperti wanita-wanita masa 
kini, meskipun mereka masih sangat tradisional. Mereka juga memperhatikan 
rambut yang sering mereka sambung dengan guntingan rambut wanita lain. Hal 
ini menunjukkan bahwa cadar bukanlah bagian dari tradisi maupun budaya 
masyarakat Arab Jahiliyah. Setelah Islam datang, al-Qur‟an dan sunah berbicara 
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Setelah Islam datang, penggunaan cadar bagi perempuan Muslim tidak 
diperintahkan dan tidak pula dilarang, melainkan membiarkannya menjadi tradisi 
bagi manusia. Menurut Abu Syuqah, Islam mengakui cadar dan 
memperbolehkannya demi memberikan kelapangan kepada segolongan 
perempuan mukmin yang menjadikannya sebagai mode pakaiannya dari satu sisi, 
dan sisi lain karena cadar tidak mengganggu satu kepentingan pun dari 
kepentingan kaum muslim di dalam masyarakat kecil yang membiasakannya
15
. 
Konsep ini didasarkan pada firman Allah dalam surat  al-Hajj (22) ayat 78. 
 ِييِّلٱ ِفِ ۡهُكۡيَنَع َلَعَج اَوَو ۡهُكَٰ ىَبَجۡجٱ َِ َُ  ۚۦِ ِهدا َُ ِج هقَح ِ هللَّٱ ِفِ 
ْ
اوُدُِ ََٰجَو
   جَرَح ۡيِو...... ٧٨  
Artinya: “Dan berjihad lah kamu pada jalan Allah dengan jihad yang 
sebenar-benarnya. Dia telah memilih kamu dan Dia sekali-kali tidak menjadikan 
untuk kamu dalam agama suatu kesempitan.”16   
 
Pada masa awal perkembangan Islam di Indonesia, secara tradisional 
belum ditemukan pemakaian jilbab apalagi cadar dikalangan perempuan Muslim. 
Secara umum, saat itu penggunaan jilbab bercadar hanya banyak dijumpai di Arab 
atau Timur Tengah. Hal ini dapat difahami karena dari segi faktor geografis yang 
berbeda di gurun pasir. Sementara di Indonesia perempuan Muslim biasanya 
hanya menggunakan kerudung (penutup kepala yang terbuat dari kain tipis). 
17
 
                                                 
15
 Lisa Aisiyah Rasyid, Problematika Hukum Cadar dalam Islam, 80.  
16
 Allah tidak menetapkan satu  hukum agama yang menyulitkan atau memeberatkan kamu, Dia 
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Beda halnya dengan jilbab yang dapat masuk ke dalam budaya lokal 
Indonesia dan bahkan menembus media massa, cadar justru mengalami hal 
sebaliknya. Pemahaman masyarakat terhadap cadar, masih ada jarak dengan 
budaya setempat. Cadar belum sepenuhnya diterima oleh masyarakat Indonesia 
secara umum. Dalam masyarakat yang menggunakan cadar ada stereotip negatif, 
bahkan media di Indonesia pernah menampilkan cadar sebagai bagian dari 
indikator identitas sebagai teroris, dan pandangan inilah yang justru mendominasi 
cara pandang masyarakat Indonesia terhadap cadar. 
18
 
Keputusan menggunakan cadar pada perempuan muslim bukanlah sebuah 
keputusan yang mudah. Selain itu, kewajiban dalam menutup aurat yang umum 
diterima mayoritas muslim di Indonesia adalah jilbab. Cadar masih merupakan 
bentuk busana yang jarang digunakan. Karena itu, seorang perempuan bercadar 
secara alamiah berbeda dan tergolong dalam sekelompok kecil minoritas 
perempuan muslim khususnya di Indonesia.  
Dalam aturan hukum mengenai cadar masih menjadi perdebatan di 
kalangan ulama Islam, masing-masing memperkuat pendapatnya dengan dalil-
dalil yang bersumber dari pedoman suci umat Islam. Perdebatan para ahli fikih 
mengenai hukum penggunaan cadar memiliki keterkaitan dengan persoalan batas 
aurat bagi perempuan.
19
 Agama Islam mengatur berbagai ketentuan dan syarat 
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berpakaian bagi wanita Islam untuk menutup aurat dan menjaga dari terjadinya 
fitnah, serta untuk memuliakannya dan menjadi pembeda dari wanita non Islam.
20
 
Aurat adalah bagian dari anggota tubuh yang tidak boleh diperlihatkan 
secara publik pada lawan jenis yang bukan mahram. Mahram adalah laki-laki dari 
perempuan yang diharamkan untuk menikahinya karena memiliki hubungan 
keluarga.
21
 Al-Qur‟an tidak menentukan batas-batas aurat (bagian badan mana 
yang tidak boleh kelihatan karena rawan rangsangan) secara jelas dan terperinci. 
Seandainya ada ketentuan-ketentuan yang pasti dan jelas, maka tidak akan ada 
perdebatan pendapat di antara kaum Muslim termasuk ulama-ulama sejak dahulu 
hingga kini. Melalui hadist-hadist Rasul, para ulama berusaha menemukan batas-
batas aurat tersebut.
 22 
Menurut Ibn Rusyd dan asy-Syaukani,
 23
 semua pendapat ulama mengenai 
batas aurat perempuan merujuk pada surat An-Nur Ayat 31:  
 اَو 
ه
ِلَإ هي ُُ َجَنِيز َييِدۡبُي 
َ
لََو هي ُُ َجوُرُف َيۡظَفۡحَيَو هِيَِرََٰۡصب
َ











ِلَإ هي ُُ ََجنِيز َييِدۡبُي 
َ




لَۡو ۖ ا َُ ٌۡ ِو َر َُ َظ
 هيُِ ِ ٓنَاباَء  ُِ ِ ًَٰ َوِۡخإ َِٓنِب ۡو
َ


























أ هي ُُ ٌُ َٰ َۡمي
َ
أ ۡتََكنَم اَو ۡو
َ
أ هيُِ ِ ٓناَِسن ۡو
َ
أ هيُِ ِ ثَٰ َوَخ
َ
أ َِٓنِب  َيِو








اوُر َُ ۡظَي َۡهل َييِ
ه
لَّٱ ِلۡف ِّطمٱ ِو
َ











آِ ُبُِثَو ۚ هيُِ ِ َجنِيز يِو َينِف
ُۡيُ٣١  
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Artinya: “Katakanlah kepada wanita yang beriman: "Hendaklah mereka 
menahan pandangannya, dan kemaluannya, dan janganlah mereka menampakkan 
perhiasannya, kecuali yang (biasa) tampak dari padanya. Dan hendaklah mereka 
menutupkan kain kudung kedadanya, dan janganlah menampakkan perhiasannya 
kecuali kepada suami mereka, atau ayah mereka, atau ayah suami mereka, atau 
putra-putra mereka, atau putra-putra suami mereka, atau saudara-saudara laki-
laki mereka, atau putra-putra saudara lelaki mereka, atau putra-putra saudara 
perempuan mereka, atau wanita-wanita islam, atau budak- budak yang mereka 
miliki, atau pelayan-pelayan laki-laki yang tidak mempunyai keinginan (terhadap 
wanita) atau anak-anak yang belum mengerti tentang aurat wanita. Dan 
janganlah mereka memukulkan kakinya agar diketahui perhiasan yang mereka 
sembunyikan. Dan bertaubatlah kamu sekalian kepada Allah, hai orang-orang 
yang beriman supaya kamu beruntung.” 
 
Perbedaan pendapat muncul karena adanya perbedaan dalam menafsirkan 
frase illa ma zhahara minha (kecuali yang bisa tampak terbuka). Dalam ayat 
tersebut, perempuan dianjurkan untuk tidak membuka auratnya, kecuali yang 
memang biasa terbuka. Dalam kaitan ini ada beberapa interpretasi tentang 
pengecualian “yang (biasa/memang) terbuka” ini. Sebagian ulama mengatakan 
bahwa yang termasuk kategori “yang biasa tampak terbuka” adalah muka dan 
kedua telapak tangan. Oleh karena itu, muka dan kedua telapak tangan boleh 
dibiarkan terbuka dan tidak termasuk aurat perempuan yang wajib ditutupi. 
Sementara sebagian yang lain mengatakan bahwa muka, kedua telapak tangan, 
kedua telapak kaki termasuk yang dikecualikan, yang biasa terbuka dan oleh 
karena itu tidak termasuk aurat perempuan yang wajib ditutup, bahkan sampai 
setengah dari lengan tangan dan sedikit di atas tumit masih boleh tidak ditutup. 
24
 
Mazhab Maliki dan Hanafi, wajah dan kedua telapak tangan perempuan 
tidak termasuk aurat atau bagian tubuh yang perlu ditutup.
25
 Dengan demikian 
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dalam Mazhab Maliki dan Mazhab Hanafi, pada prinsipnya wajah wanita 
bukanlah aurat, namun memakai cadar hukumnya sunah (dianjurkan) dan menjadi 
wajib jika dikhawatirkan menimbulkan fitnah. 
26
 
Sedangkan Mazhab Syafi’i dan Hambali berpendirian bahwa wajah dan 
kedua telapak tangan pun termasuk ke dalam aurat, karena yang dimaksud illa ma 
zhahara minha dalam surat An-Nur ayat 31 itu adalah anggota tubuh yang terbuka 
tanpa sengaja, seperti jika terhembus atau tertiup angin. 
27
  
Di kalangan mazhab  Syafi’i sendiri terjadi perbedaan pendapat. Pendapat 
pertama menyatakan bahwa memakai cadar hukumnya wajib bagi wanita. 
Pendapat kedua hukumnya sunah, sedangkan pendapat ketiga adalah menyalahi 
yang utama karena utamanya tidak bercadar. Dari ketiga pendapat tersebut yang 
terkuat dan terpilih dalam mazhab Syafi’i adalah bahwa aurat perempuan dalam 
konteks yang berkaitan dengan pandangan pihak lain adalah semua badannya 
termasuk kedua telapak tangan dan wajah. Oleh sebab itu, dalam mazhab Syafi’i, 
aurat wanita di depan lelaki ajnabi (bukan mahram) adalah seluruh tubuh. 
Sehingga mereka mewajibkan wanita memakai cadar di hadapan lelaki.
28
 
Menurut mazhab Hambali, Imam bin Hambal berkata “setiap bagian tubuh 
wanita adalah aurat yaitu wanita merdeka termasuk pula kukunya.” Dalam kitab 
Al Raudhul Murbi disebutkan bahwa “setiap bagian tubuh wanita yang baligh 
adalah aurat, termasuk pula sudut kepalanya”. Pendapat ini telah dijelaskan dalam 
kitab Alri’yah  kecuali wajah, karena wajah bukanlah aurat dalam shalat. Adapun 
di luar shalat semua bagian tubuh adalah aurat, termasuk pula wajahnya jika di 
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hadapan lelaki. Sehingga wajib bagi wanita untuk menutupinya, termasuk dengan 
penggunaan cadar. Pengecualian hanya di dalam shalat yaitu khusus wajah yang 
tidak termasuk aurat, sehingga hukumnya mubah untuk tidak ditutupi.
29
 Dengan 
demikian menurut mazhab Hambali bahwa untuk di luar shalat tubuh wanita 
adalah aurat, sehingga wajib bagi wanita untuk menutupinya, termasuk dengan 
menggunakan cadar. pengecualian hanya di dalam shalat yaitu khusus wajah tidak 
termasuk aurat, sehingga hukumnya mubah untuk tidak ditutupi.
30
 
Menurut ajaran Islam dalam kaitannya dengan hubungan antara pria dan 
wanita, yang berdasarkan sumber-sumber yang dapat dipercaya, yaitu Sabda dan 
sunah Nabi dan para imam, tercatat bahwa menutup wajah dan kedua tangan itu 
tidak wajib, demikian juga kenyataan bahwa mereka memperbolehkannya pria 
dan wanita saling memandang dengan catatan tidak disertai nafsu (kecuali bila 
mereka adalah suami istri) dan ketakutan akan terjadinya penyelewengan.
31
 
Karena baik dari al-Qur‟an maupun hadist Nabi, tidak ada satu perintah pun yang 
menyuruh perempuan Muslim untuk memenuhi keperluan duniawi mereka. Di 




Berdasarkan uraian dan penjelasan jumhur ulama dan imam mazhab di 
atas, maka dapat disimpulkan bahwa memakai cadar dalam pandangan imam 
mazhab maupun para ulama adalah tidak wajib. Karena muka dan kedua telapak 
tangan bukanlah aurat. Namun, tidak dapat dipungkiri bahwa memakai cadar 
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merupakan ekspresi akhlak yang mulia dan menjadi sunah, karena setidaknya hal 
itu dapat mencegah hal-hal yang menjadi potensi kemungkaran dan maksiat. 
Bahkan menjadi wajib jika diduga kuat seandainya membuka wajah akan 
mendatangkan pandangan haram laki-laki kepadanya. 
33
 
Islam telah melarang kaum perempuan untuk melakukan segala sesuatu 
yang dapat memancing fitnah dan ketertarikan laki-laki lain. Mereka juga dilarang 
untuk memperlihatkan perhiasannya kepada orang selain mahramnya.
34
 
Allah telah membatasi gerak langkah dan kebebasan kita dalam 
melakukan berbagai hal, untuk memberikan kita hal-hal yang baik dan mencegah 
kita dari hal-hal yang buruk karena Allah lebih mengetahui mana hal-hal yang 
bermanfaat bagi hambanya dan mana yang membahayakan.
35
 
D. Because Motive and In Order to Motive  
 
Fenomena tidak lain adalah fakta yang disadari dan masuk ke dalam 
pengindraan manusia. Fenomenologi adalah ilmu mengenai fenomena yang 
dibedakan dari sesuatu yang sudah menjadi, atau disiplin ilmu yang menjelaskan 
dan mengklasifikasikan fenomena, atau studi tentang fenomena.
36
  Menurut 
Orleans, fenomenologi adalah instrumen untuk memahami lebih jauh hubungan 
antara kesadaran individu dan kehidupan sosialnya. Fenomenologi berupaya 
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Tujuan utama dari fenomenologi adalah mempelajari bagaimana fenomena 
dialami dalam kesadaran, pikiran dan dalam tindakan, seperti bagaimana 
fenomena tersebut bernilai atau diterima secara estetis. Fenomenologi mencoba 
mencari pemahaman bagaimana manusia mengkonstruksi makna dan konsep-
konsep penting dalam kerangka intersubjektif. Yang dimaksud dengan dunia 
intersubjektif ini adalah kehidupan-dunia (life-world) atau dunia kehidupan 
sehari-hari. Intersubjektif karena pemahaman kita mengenai dunia dibentuk oleh 
hubungan dengan orang lain. Walaupun makna yang kita ciptakan dapat ditelusuri 




Proses bagaimana manusia membangun dunianya dijelaskan oleh Alfred 
Schutz, melalui proses pemaknaan. Proses pemaknaan itu berawal dari arus 




Karya pertama Schutz (The Phenomenology of the Social World) secara 
implisit merupakan kritik terhadap metode verstehen Max Weber. Melalui karya 
ini, Schutz ingin mengetahui mengapa dan melalui proses apa, para aktor dapat 
memahami arti yang sama.
40
 Max Weber dalam memperkenalkan konsep 
pendekatan verstehen untuk memahami makna tindakan seseorang, berasumsi 
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bahwa seseorang dalam bertindak tidak hanya sekedar melaksanakan, tetapi juga 
menempatkan diri dalam lingkungan berpikir dan perilaku orang lain. Konsep 
pendekatan ini lebih mengarah pada suatu tindakan bermotif pada tujuan yang 
hendak dicapai atau in order to motive .
41
 
Tetapi, pendekatan verstehen mendapat koreksi dari Schutz, bahwa 
tindakan subjektif pada aktor itu tidak muncul begitu saja, tetapi harus melalui 
suatu proses panjang untuk dievaluasi dengan mempertimbangkan kondisi sosial, 
ekonomi, budaya, dan norma etika agama atas dasar tingkat kemampuan 
pemahaman sendiri sebelum tindakan itu dilakukan. Dengan kata lain, sebelum 
masuk pada tataran in order to motive, menurut Schutz ada tahapan because 
motive yang mendahuluinya. Fenomenologi hadir untuk memahami makna 
subjektif manusia yang diatributkan pada tindakan-tindakannya dan sebab-sebab 
objektif serta konsekuensi dari tindakannya itu. 
42
 
Schutz memberikan suatu program bahwa untuk memahami tindakan 
sosial dapat dilakukan melalui penafsiran. Proses penafsiran tersebut dapat 
digunakan untuk memperjelas dan memeriksa makna yang sesungguhnya. Secara 
umum, karya Schutz telah dapat digunakan untuk memberikan konsep kepekaan 
yang sering bersifat implisit.
43
 
Menurut Schutz, cara kita mengkontruksikan makna di luar arus utama 
pengalaman ialah melalui tipifikasi. Hubungan-hubungan makna diorganisasi 
secara bersama, juga melalui proses tipifikasi, atau disebut stock of knowledge. 
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Kumpulan pengetahuan tentang dunia.
44
 Secara sederhana, tipifikasi dapat 
diartikan sebagai penggunaan stok pengetahuan untuk menggolongkan sesama 
aktor sosial dan menyesuaikan interaksi dengan sesama tipifikasi. 
45
 
Schutz melihat keseluruhan norma, peraturan, dan konsep mengenai 
tingkah laku yang tepat merupakan stock knowledge yang dimiliki. Stock 
knowledge yang dimiliki memberikan kerangka referensi kepada seseorang untuk 
memberikan pemaknaan atau interpretasi terhadap segala sesuatu sebelum 
melakukan tindakan. Fenomenologi akan berusaha memahami informan terhadap 
fenomena yang muncul dalam kesadarannya, serta fenomena yang dialami subjek 
penelitian dianggap sebagai entitas suatu yang ada dalam dunia.
46
  
Beberapa ciri dari stock of knowledge yang mendapat penekanan khusus 
dari Schutz  adalah sebagai berikut. 
1. Realitas yang dialami oleh orang-orang merupakan stok pengetahuan bagi 
orang tersebut. Bagi anggota-anggota sebuah masyarakat, stok pengetahuan 
mereka merupakan realitas terpenting yang membentuk dan mengarahkan 
semua peristiwa sosial. Aktor-aktor menggunakan stok pengetahuan ini 
ketika mereka berhubungan dengan orang-orang lain disekitarnya.  
2. Keberadaan stok pengetahuan ini memberikan ciri take for granted 
(menerima sesuatu begitu saja tanpa mempertanyakannya) kepada dunia 
sosial. Stok pengetahuan ini dipelajari dan diperoleh individu melalui proses 
sosialisasi di dalam dunia sosial dan budaya tempat dia hidup.  
                                                 
44
 Wirawan, Teori-teori Sosial dalam Tiga Paradigma, 147. 
45
 Alex Sobur, Filsafat Komunikasi Tradisi dan Metode Fenomenologi (Bandung: PT. Remaja 
Rodakarya, 2013), 54.   
46
 Sindung Haryanto, Spektrum Teori Sosial, 146.  



































3. Individu-individu bertindak berdasarkan sejumlah asumsi yang 
memungkinkan mereka menciptakan perasaan timbal balik. 
4. Eksistensi dari stok pengetahuan dan perolehan nya melalui sosialisasi. 
5. Asumsi akan dunia yang sama itu kemungkinan si aktor bisa terlibat dalam 
proses tipifikasi, yakni berdasarkan tipe-tipe atau pola-pola tingkah laku 
yang ada.  
6. Dengan tipifikasi tersebut, si aktor dapat secara efektif bergumul di dalam 
dunia mereka karena setiap nuansa dan karakteristik dari situasi mereka 
tidak harus diperiksa. 
47
 
Menurut Schutz, manusia adalah makhluk sosial. Akibatnya, kesadaran akan 
kehidupan sehari-hari adalah sebuah kesadaran sosial. Dunia individu merupakan 
sebuah dunia intersubjektif dengan makna beragam. Kita dituntut untuk saling 
memahami satu sama lain dan bertindak dalam kenyataan yang sama. Ada 
penerimaan timbal balik dan pemahaman atas dasar pengalaman yang bersamaan, 
dan tipifikasi bersama atas dunia bersama. Melalui proses tipifikasi diri, kita 
belajar menyesuaikan diri ke dalam dunia yang lebih luas, dengan melihat diri kita 
sendiri sebagai orang yang memainkan peran dalam situasi tipikal. Jumlah 
hubungan bermasyarakat, individu dapat memakai simbol-simbol yang 
diwarisinya untuk memberi makna pada tingkah lakunya sendiri. Jadi, sebuah 
pandangan deskriptif atau interpretatif tentang tindakan sosial dapat diterima 
hanya jika tampak masuk akal bagi pelaku sosial yang relevan.
48
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Schutz meletakan hakikat kondisi manusia dalam pengalaman subjektif 
dalam bertindak dan mengambil sikap terhadap dunia kehidupan sehari-hari. 
Schutz mengikuti Husserl dengan menyatakan bahwa proses pemahaman aktual 
kegiatan kita dan memberi makna padanya, dapat dihasilkan melalui refleksi dan 
tingkah laku. Selanjutnya, kita dapat menyeleksi unsur–unsur pengalaman kita 
yang memungkinkan kita untuk melihat tindakan kita sendiri sebagai sebuah 
tindakan yang bermakna. 
49
 
Schutz membedakan antara makna dan motif. Makna berkaitan dengan 
bagaimana aktor menentukan aspek apa yang penting dari kehidupan sosialnya. 
Sementara motif menunjuk pada alasan seseorang melakukan tindakan sesuatu. 
Makna mempunyai dua macam tipe, yakni makna subjektif dan makna objektif. 
Subjektif merupakan konstruksi realitas tempat seseorang mendefinisikan 
komponen realitas tertentu yang bermakna baginya. Makna objektif adalah 
seperangkat makna yang ada dan hidup dalam kerangka budaya secara 
keseluruhan yang dipahami bersama lebih dari sekedar idiosinkratik. Schutz juga 
membedakan dua tipe motif, yakni motif “dalam kerangka untuk” (in order to 
motive) dan motif “karena” (because motive).50  
Because motive yaitu tindakan yang merujuk pada masa lalu, artinya 
tindakan yang akan dilakukan oleh seseorang pasti memiliki alasan yang terdapat 
di masa lalu. Motif pertama berkaitan dengan alasan seseorang melakukan sesuatu 
tindakan sebagai usahanya menciptakan situasi dan kondisi yang diharapkan di 
masa datang. Schutz mengatakan bahwa pengalaman di masa lalu ini membuat 
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manusia dianggap sebagai makhluk pra-empiris, dimana pengalaman dianggap 
sebagai keberadaan individu sebelum fenomena dilakukan. Ada tiga hal yang 
perlu diperhatikan dalam intersubjektifitas atau pemahaman kebermaknaan atas 
tindakan, ucapan, dan interaksi sebagai anggota, masyarakat yakni situasi peng-
khas-an (tipifikasi). Karena menurut Schutz tindakan intersubjektif para aktor itu 
tidak muncul begitu saja, tetapi harus melalui proses panjang, artinya sebelum 
masuk pada tataran in order motive, menurut Schutz ada tahapan because motive 
yang mendahuluinya. Sehingga fenomenologi hadir untuk memahami makna 




Sedangkan yang kedua In Order to Motive yaitu tindakan yang merujuk ke 
masa yang akan datang atau tujuan yang akan dicapai. Dengan kata lain motif 
kedua ini merupakan pandangan retrospektif terhadap faktor-faktor yang 
menyebabkan seseorang melakukan tindakan tertentu. Dimana, tindakan yang 
dilakukan oleh sesorang pasti memiliki tujuan yang telah ditetapkan.
52
 
Dua motif tersebut merupakan inti pemikiran Schutz untuk memahami dan 
menggambarkan seluruh tindakan sosial seseorang.  
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A. Universitas Muhammadiyah Sidoarjo 
Universitas Muhammadiyah Sidoarjo (selanjutnya disebut UMSIDA) 
dengan semboyannya “Dari Sini Pencerahan Bersemi” termasuk salah satu 
universitas swasta di Jawa Timur yang berkomitmen menjadi perguruan Tinggi 
Unggul dan Inovatif dalam pengembangan IPTEKS berdasarkan nilai-nilai Islam 
untuk kesejahteraan masyarakat. UMSIDA menjadi pusat pencerahan melalui 
pengembangan sumber daya manusia yang berorientasi pada iman, ilmu, dan amal 
serta pengembangan tradisi intelektual untuk mewujudkan masyarakat yang 
berkemajuan. UMSIDA akan terus berperan aktif dalam proses pembangunan 
nasional dengan melahirkan lulusan yang kompeten dan profesional di bidangnya, 
menguasai ilmu pengetahuan dan teknologi dengan dilandasi nilai-nilai keimanan 
dan akhlak mulia. Harapannya, mereka menjadi insan yang mandiri, berwawasan 
luas, sadar akan keberadaannya dan bermanfaat bagi masyarakat Indonesia, serta 
ikhlas dan bersungguh-sungguh dalam melaksanakan tugas amar ma’ruf nahi 
munkar. Untuk mencapai cita tersebut, UMSIDA selanjutnya melaksanakan Catur 



































Dharma Perguruan Tinggi yang mencakup pendidikan dan pengajaran, penelitian, 
pengabdian masyarakat, dan pembinaan Islam dan Kemuhamadiyahan.
1
 
Adapun visi dari Universitas Muhammadiyah Sidoarjo yaitu, Menjadi 
perguruan tinggi unggul dan inovatif dalam pengembangan IPTEKS berdasarkan 
nilai-nilai Islam untuk kesejahteraan masyarakat. Dan memiliki Misi diantaranya 
yakni; menyelenggarakan pendidikan dan pengejaran secara profesional sesuai 
perkembangan IPTEKS berdasarkan nilai-nilai Islam, meningkatkan penelitian 
untuk mendukung proses pembelajaran dan pengembangan IPTEKS untuk 
kesejahteraan masyarakat, meningkatkan pengabdian kepada masyarakat untuk 
kesejahteraan masyarakat, meningkatkan kerja sama dengan lembaga dalam 
negeri dan luar negeri untuk penguatan Catur Dharma perguruan tinggi 




Sedangkan tujuan dari Universitas Muhammadiyah Sidoarjo ialah; 
menghasilkan lulusan yang profesional dalam penguasaan IPTEKS berdasarkan 
nilai-nilai Islam, menghasilkan penelitian yang mendukung proses pembelajaran 
dan pengembangan IPTEKS untuk kesejahteraan masyarakat. meningkatnya 
kesejahteraan masyarakat melalui pengabdian kepada masyarakat, meningkatnya 
kerja sama dengan lembaga dalam dan luar negeri untuk penguatan Carut Dharma 
perguruan tinggi Muhammadiyah, terselenggaranya tata kelola secara profesional 
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Di UMSIDA juga terdapat tata nilai, Universitas Muhammadiyah Sidarjo 
mengelola pendidikan tinggi dengan mengembangkan nilai-nilai budaya 
akademik, semua proses yang berlangsung di UMSIDA didasarkan pada nilai-
nilai Islam yang bersumber pada al-Qur‟an dan hadist serta ketentuan yang 
berlaku di perserikatan Muhammadiyah. Nilai-nilai Islam yang dipilih 
merumuskan sebagai core values UMSIDA, yaitu yang pertama, Uswah yakni 
menjadi contoh yang baik, yang kedua Mandiri yakni mandiri secara etis dan 
organisatoris serta otonom, yang ketiga Sinergi yakni berkerjasama dengan 
berbagai pihak dalam kebaikan dan ketakwaan, yang  keempat Integritas yakni 
kejujuran dan tanggungjawab yang kelima Dinamis yakni selalu bergerak maju, 
berkembang, dan meningkat, dan yang keenam, amanah yakni terpercaya 
sehingga mendapat pengakuan dan dukungan dari berbagai pihak. 
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Universitas Muhammadiyah Sidoarjo merupakan salah satu lembaga 
pendidikan yang di dalamnya terdapat mahasiswi yang menggunakan cadar. Di 
Universitas Muhammadiyah Sidoarjo tidak ada pelarangan dalam penggunaan 
cadar, hanya saja perempuan yang memakai cadar mendapat pengawasan dan 
pembinaan dari pihak universitas. Berbeda halnya dengan pelarangan penggunaan 
cadar di kampus UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta selama aktivitas di kampus.
5
 
Berikut tanggapan berita pelarangan tersebut:  
                                                 
3
 Akhtim Wahyuni, dkk.,  Pedoman Akademik Universitas Muhammadiyah Sidoarjo, 28.  
4
 Ibid., 29.  
5
 Muh. Syaifullah, “UIN Sunan  Kalijaga Yogya Larang Mahasiswi Bercadar”, 
https://nasional.tempo.co (18 November 2019).   



































Kebijakan itu sangat tergantung kepada lembaga masing-masing, memang ada 
yang mengatakan bahwa itu terkait dengan akidah dan menyangkut hak asasinya 
masing-masing orang ketika menggunakan cadar, jadi ya kemudian kampus ya 
terserah saja mereka memperbolehkan menggunakan cadar dan ada kemudian 
universitas ya tidak hanya di Jogja tetapi juga di Sumatra itu juga melarang, 
artinya kebijakan itu tergantung dari kelembagaan mungkin dengan alasan bahwa 
orang bercadar itu sangat dekat dengan terorisme sehingga kemudian kampus 
harus menjaga dengan aman dari isu-isu semacam itu, sehingga kemudian 
membuat aturan harus tanpa cadar, kemudian dari kita di al-Qur‟an tidak harus, 
tidak ada kewajiban menggunakan cadar tetapi itu adalah menjadi bagian dari 




Di universitas Muhammadiyah Sidoarjo secara tertulis tidak ada 
pelarangan menggunakan cadar, akan tetapi lebih bersifat himbauan untuk tidak 
menggunakan cadar. Karena baik di Universitas Muhammadiyah Sidoarjo dan di 
Muhammadiyah Aisyiyah tidak menganjurkan untuk menggunakan cadar.  
Dengan menggunakan cadar dapat mengganggu proses interaksi.  
Penggunaan cadar di UMSIDA tidak ada pelarangan akan tetapi dihimbau untuk 
tidak menggunakan cadar, karena secara di Muhammadiyah Aisyiyah
7
 juga tidak 
menganjurkan untuk bercadar. Tetapi secara aturan secara tertulis tidak ada 
pelarangan di UMSIDA tetapi lebih bersifat himbauan-himbauan dalam kegiatan 
kajian dalam kegiatan pertemuan, karena menurut saya proses kegiatan 




Ketika hangat-hangatnya isu tentang aksi teroris di Surabaya di 
Universitas Muhammadiyah Sidoarjo memberikan pembinaan, memberikan 
gambaran dan wawasan tentang cadar. terdapat pembinaan khusus yang dilakukan 
oleh Aisyiyah bagi mahasiswi rutin setiap minggu, kajian ini tidak hanya sekedar 
menanggulangi hal tersebut akan tetapi ada kajian umum tentang kajian 
keislaman, ke-Muhammadiya-an, ke-Aisyiyah-an kurikulumnya bermacam-
macam seperti akidah, ibadah, fikih dll. 
                                                 
6
 Ahtim Wahyuni, (Dekan Fakultas Sikologi dan Ilmu Pendidikan), Wawacara, Universitas 
muhammadiyah kampus 1 Sidoarjo, 21 februari 2010.  
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 Organisasi perempuan persyarikayan Muhammadiyah. 
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 Ahtim Wahyuni, Wawacara.  



































Dulu ketika kita ada isu-isu terorisme yang luar biasa saat ada peledakan bom di 
gereja Surabaya itu, kami kumpulkan mahasiswa-mahasiswa yang memang 
bercadar-bercadar itu, kami berikan gambaran kami berikan wawasan. Ya 
akhirnya kemudian itu yang menganggap bahwa sebuah akidah ya kami 
menyelimurkan, jangan memakai cadar tapi gunakan masker. Ketika kondisi 
sudah mulai kembali kondusif ada yang tetap memakai. Intinya di 
Muhammadiyah di Aisyiyah tidak menganjurkan menggunakan. Sehingga kajian-
kajian kami pada mahasiswa misalkan binaan kami dengan kegiatan kajian 
khusus ya kami himbau ya akhirnya mereka tidak bercadar lagi. Ada binaan 
khusus yang dilakukan oleh Aisiyah bagi mahasiswa rutin setiap minggu kajian 
tidak hanya sekedar menanggulangi itu tapi ada kajian umum tentang kajian 
keislaman, ke-Muhamadiyah-an, ke-Aisyiyah-an kurikulumnya ya macam-
macam seperti akidah, ibadah, fikih dll. Di beberapa awal pertemuan sih ada 





Mayoritas pengguna cadar banyak di jumpai di fakultas Agama Islam 
prodi PBA dan PAI. Kebanyakan dari mereka yang awalnya berasal dari Ma‟had 
Umar yakni program beasiswa D2 dari AMJF Dubai. Dan ketika ingin 
melanjutkan di S1 yakni di PBA dan tetap konsisten dalam menggunakan 
cadarnya. Tidak bisa dipungkiri bahwa mahasiswi lebih menghabiskan banyak 
aktivitas di luar kampus dari pada aktivitas di dalam kampus sehingga 
kemungkinan mereka untuk lebih aktif mengikuti kajian-kajian di luar kampus.  
Program ma‟had ikut UMSIDA, ma‟had putri itu program beasiswa D2 dari 
AMJF Dubai, dari program D2 tersebut kemudian lanjut S1 ya di S1 di PBA itu 
yang bahasa Arab itu rata-rata. Jadi dari ma‟had ketika transfer ke PBA ya ada 
yang tetap menggunakan cadar ya konsisten dengan menggunakan cadar. Dan 
mayoritas bercadar itu ya teman-teman dari ma‟had Umar. Ketika isu-isu 
pengeboman tersebut saya banyak mengumpulkan dari ma‟had Umar tersebut. Di 
kami tidak pernah mengajarkan halaqah-halaqah itu mungkin mereka juga ya 
mengikuti kajian-kajian di luar kampus. Karena ustazah-uztazah dari ma‟had 
Umar tidak ada yang menggunakan cadar walaupun mereka lulusan dari luar rata-
rata dari Timur Tengah. Dan sepertinya mereka mengikuti kajian-kajian di tempat 
lain karena di sini fokusnya mereka ke bahasa arab dan mungkin mereka saling 
getok tular dari teman nya karena mereka ada yang tinggal di asrama.
10 
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 Oleh karena itu peneliti ingin mengetahui latar belakang alasan, tujuan dan 
makna dalam menggunakan cadar bagi mahasiswi bercadar di UMSIDA, karena 
memang yang bercadar kebanyakan dari fakultas Agama Islam dalam Prodi PBA 
dan PAI maka peneliti banyak menjumpai informan dari fakultas Agama Islam 
dalam Prodi PBA dan PAI sebanyak 10 orang.  
B. Deskripsi Informan Penelitian 
Informan penelitian sangatlah penting dalam sebuah penelitian bahkan 
sebagai kunci utama. Sebab, informan penelitian ini adalah mahasiswi bercadar 
Universitas Muhammadiyah Sidoarjo yang menjadi subjek informasi yang 
nantinya data tersebut akan diolah, dianalisis, dan disusun secara sistematis oleh 
peneliti. Dalam hal ini peneliti memastikan dan memutuskan subjek dan informan 
penelitian ini sebanyak 10 orang yang berada di kampus Universitas 
Muhammadiyah Sidoarjo. Namun untuk menjaga reputasi atau nama baik dari 
informan, maka nama informan dalam penelitian ini disamarkan atau bukan nama 
sebenarnya. 
Tabel 3.1 
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C. Because Motive dan In Order to Motive Mahasiswi Bercadar UMSIDA 
 
1. Because Motive Mahasiswi Bercadar di UMSIDA 
Dalam konteks kajian fenomenologis, wanita menggunakan cadar adalah 
aktor yang melakukan tindakan sosial sendiri (menggunakan cadar dalam 
berinteraksi dengan lingkungan sosial) atau  bersama dengan aktor lainnya yang 
memiliki kesamaan dan kebersamaan dalam ikatan dalam ikatan makna 
intersubjektif. Berdasarkan pemikiran Alfred Schutz jika dikaitkan dengan 
penelitian ini, wanita bercadar sebagai aktor mungkin memiliki salah satu dari 



































dua faktor, yaitu motif yang berorientasi ke masa lalu (because motive), yaitu 
alasannya di masa lalu yang membuat mereka menjadi pengguna cadar.   
Because motive merupakan faktor yang berhubungan dengan sebab dari 
tindakan yang melatarbelakangi mahasiswi Universitas Muhammadiyah untuk 
menggunakan cadar. Tindakan yang dialami mahasiswi bercadar di UMSIDA 
tidak muncul begitu saja tetapi, melaui proses yang panjang dengan 
mempertimbangkan aspek sosial, ekonomi, budaya, norma etika agama atas 
pemahaman mahasiswi bercadar di UMSIDA sebelum memutuskan untuk 
bercadar. Tindakan mahasiswi yang menggunakan cadar merupakan tindakan 
yang dilakukan dengan penuh kesadaran. Kesadaran yang dialami oleh 
mahasiswi bercadar di UMSIDA merupakan kesadaran pertama sebelum 
dilakukannya tindakan sedangkan kesadaran berikutnya akan diperoleh 
mahasiswi bercadar UMSIDA setelah melakukan tindakan. Dengan kata lain 
pengambilan keputusan untuk bercadar tidak terlepas dari pertimbangan yang 
dilakukan mahasiswi bercadar di UMSIDA yang sesuai dengan kondisi sosial, 
ekonomi, pendidikan, budaya dan norma etika agama.  
Berikut alasan yang melatarbelakangi mahasiswa UMSIDA mengambil 
keputusan untuk bercadar.  
a. RGP  
RGP ialah seorang mahasiswi semester 6 Fakultas Agama Islam prodi 
Pendidikan Agama Islam. RGB berusia 21 tahun yang lahir di Jayapura 
pada 15 Januari 1999. Sekarang berdomisili di Gedangan Sidoarjo. 
Pekerjaan dari orang tua RGP ialah PNS Guru. Ia menempuh pendidikan 



































sekolah dasarnya di sekolah SDN Punggul 2, sekolah SMP nya di SMAN 5 
Sidoarjo, sedangkan SMA nya di SMAN 1 Sidoarjo. Ketika RGP masih 
duduk di bangku SMA dia aktif dalam organisasi SKI.   
Latar belakang RGB dalam mengambil keputusan bercadar ialah ia 
mengakui bahwa niat hati pertama menggunakan cadar itu bukan karena 
Allah Ta‟ala melainkan ia merasa risih karena bisa dibilang mantan 
pacarnya terus memperhatikan dan berusaha mendekatinya lagi.  
Dulu pertama mengambil keputusan bercadar itu bukan karena niat Lillah hi 
ta’ala, tapi karena dulu saya punya pengalaman pacaran, setelah putus yang 
pihak lakinya masih mengejar dan tidak mau lepas, terus memandangi saya 
dan bikin saya risih.
11
 
Karena RGP berpegang teguh untuk berhijrah maka ia tidak ingin 
memiliki hubungan lebih dengan lawan jenis yang bukan mahramnya. RGP 
juga mengakui bahwa bentuk tubuh yang ia miliki bisa dibilang dapat 
menggoda kaum lelaki. Dia diingatkan oleh temannya untuk menutup 
dadanya dengan menggunakan pakaian  syar‟i, disarankan oleh temannya 
juga untuk menggunakan penutup muka yakni cadar. Bukan hanya itu, 
terdapat faktor lain yang melatarbelakangi RGP untuk menggunakan cadar 
yakni ayahnya yang sedang sakit juga menambah dorongan untuknya dalam 
menggunakan cadar, karena menurutnya bahwa anak perempuan ketika 
sebelum menikah ia adalah tanggungjawab terbesar bagi ayahnya tentang 
masalah menjaga aurat dan lain sebagainya. Dari situ RGP berpegang teguh 
untuk menggunakan cadar berharap dapat meminimalisir menjaga 
pandangan dan agar lawan jenis pun sungkan dan lebih menghormati.  
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 RGB (Mahasisiwi Bercadar Universitas Muhammadiyah Sidoarjo), Wawancara, Universitas 
muhammadiyah kampus 1 Sidoarjo, 31 desember 2019. 



































Bukan berarti keputusan itu tidak ada halangan, respon dari orang tua 
dan masyarakat yang membuatnya memutuskan untuk hanya menggunakan 
cadar di dalam lingkungan kampus, kajian, dan ketika  ia pergi dengan 
teman kampusnya saja, RGP awal menggunakan cadar ketika ia semester 3.  
Respon keluarga ialah awalnya menolak, dimana awalnya RGP bergaya 
staylish berubah seketika dengan menggunakan pakaian syar‟i sehingga 
sangat tertutup yang serba berwarna gelap. Ibu RGP kaget tetapi tidak 
mencurigai terlalu ekstrim melainkan hanya dipantau saja. Hingga akhirnya 
dia mengikuti kajian yakni pada acara remas yang ia ikuti. Dia 
menggunakan cadar dari rumah karena menurutnya dirumah tidak ada siapa-
siapa, ternyata ibu RGP berada di depan gang yang sedang berkumpul 
dengan para tetangga, maka dari situ ibu RGP mengetahui bahwa RGP 
menggunakan cadar. Sehabis pulang dari kajian, ibu RGP menanyakan hal 
itu, RGP ditanyai dari mana dan dicurigai bahwa RGP mengikuti aliran 
sesat sama halnya dengan respon tetangganya RGP dicurigai mengikuti 
jama‟ah sesat bahkan ibu RGP mengancam jika ia tidak mau mengikuti 
perintah ibunya maka RGP tidak diperbolehkan tinggal dirumah.  
RGP hanya terdiam dan mendengarkan semua teguran dari ibunya.  
Pada saat itu dekan dan beberapa dosen itu juga menanyakan karena waktu 
itu lagi maraknya berita tentang pelarangan bercadar dan hangat-hangatnya 
kasus bom bunuh diri, beliau bilang: 
Islam itu fleksibel Islam itu tidak menyusahkan, jadi kalau kamu misal dalam 
lingkungan itu tambah membuatmu menjadi sesuatu hinaan ya kamu harus 



































fleksibel ya kamu harus copot kalau misal lingkungan dan mayoritasnya 
mendukung ketentuan tersebut ya silahkan dipakai.
12 
 
Sempat ada pikiran RGP untuk melepas cadar, akan tetapi dari teman-
teman bercadar selalu menguatkan bahwa setiap keputusan pasti ada 
konsekuensinya. Harus sabar, harus bisa memenunjukkan perubahan yang 
baik ketika menggunakan cadar. Dia merasa memakai cadar bukan karena 
kesesatan tapi justru kebaikan yang didapat. 
RGP terus berusaha meyakinkan orangtuanya bahwa cadar yang ia 
gunakan ialah suatu keputusan yang baik yang dapat mengubahnya menjadi 
lebih baik dan menjaganya dari pandangan lelaki yang bukan mahram. Dan 
akhirnya orang tua RGP pun setuju dengan keputusannya untuk 
menggunakan cadar.  
Setelah ia menggunakan cadar RGP merasa sangat nyaman hingga 
akhirnya ia mengubah niatnya menggunakan cadar untuk mendapatkan rida 
Allah dan senantiasa selalu memperdalam ilmu agama salah satunya dengan 
aktif mengikuti kajian-kajian. Ia berusaha untuk dapat istikamah dalam 
menggunakan cadar.  
b. SS 
SS adalah seorang mahasiswi semester 6 Fakultas Agama Islam prodi 
Pendidikan Agama Islam. SS berusia 21 tahun yang lahir di Sidoarjo pada 
tanggal 03 mei 1998. Dia tinggal di daerah Krembung Sidoarjo. Pekerjaan 
ayah dan ibunya ialah karyawan swasta. Ia menempuh pendidikan dasarnya 
di SD Wono Melati Krembung, SMP nya di SMP Islam Krembung, 
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sedangkan SMA nya di SMAN 1 Porong.  Ia aktif mengikuti ekstra pramuka 
dari dia SMP hingga SMA, dan waktu ia SMP juga aktif mengikuti ekstra 
menjahit.   
SS aktif dalam mengikuti kajian-kajian untuk memperdalam ilmu 
agamanya. Oleh karena itu tak jarang membuat SS pulang malam. Di saat 
SS keluar malam ia seringkali digoda dan diganggu padahal ia sudah 
menggunakan jilbab panjang.  
Disaat keluar malam sering sekali digoda padahal sudah memakai jilbab 
panjang tetap saja ada yang menggoda kayak dipanggil-panggil terus setelah 
saya pakai cadar alhamdulillah sudah tidak ada yang mengganggu jadi lebih 




Hingga akhirnya dengan keinginan sendiri dan didukung dengan faktor 
lingkungan yang mengganggu ia memutuskan untuk menggunakan cadar. 
SS awal menggunakan cadar pada waktu dia semester 3 awal di Universitas 
Muhammadiyah Sidoarjo yakni tahun 2018. SS sudah tidak khawatir lagi 
untuk digoda dan diganggu ketika ia pulang kajian waktu malam hari jadi 
dia merasa lebih tenang. 
Ketika ia mengambil keputusan bercadar tersebut respon dari keluarga 
baik, tidak ada larangan hanya saja sempat ayah SS menanyakan “kenapa 
muka kok ditutup-tutupin”, lalu SS memberikan penjelasan bahwa 
tujuannya ia menggunakan cadar untuk melindungi diri, dan ibu SS pun ikut 
mendukung akhirnya ayah SS pun juga memperbolehkannya untuk 
menggunakan cadar, akan tetapi saat kumpul bersama keluarga besar seperti 
hari raya SS tidak menggunakan cadar. 
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 SS (Mahasisiwi Bercadar Universitas Muhammadiyah Sidoarjo), Wawancara, Universitas 
muhammadiyah kampus 1 Sidoarjo, 31 desember 2019. 



































Sedangkan dalam lingkungan masyarakat bisa dibilang SS tinggal di 
pedesaan ketika ia keluar menggunakan cadar banyak respon negatif yang ia 
peroleh dari masyarakat sekitar rumahnya. SS dianggap aneh dan dianggap 
seperti teroris.  
Untuk respon masyarakat saya dianggap aneh dan dianggap seperti teroris 
karena lingkungan saya berada di kampung ketika saya keluar memakai cadar 
banyak ditanyai “mau kemana kok pakaiannya aneh, ikut aliran sesat yaa” 
mereka lebih menganggap wanita bercadar itu suatu hal yang tabuh. Untuk itu 
ketika di lingkungan masyarakat saya menggunakan masker, ketika di 





Sehingga hal tersebut membuat SS memutuskan hanya menggunakan 
cadar di lingkungan kampus dan ketika pergi bersama dengan temannya, 
sedangkan di lingkungan masyarakat dia menggunakan masker.  
c. YTH 
Mahasiswi semester 6 Fakultas Agama Islam prodi Pendidikan Agama 
Islam yakni bernama YTH. YTH berumur 21 tahun. Lahir pada tanggal 16 
Juni 1998 di Sidoarjo. Dia tinggal di Tulangan Sidoarjo. Pekerjaan orang tua 
yakni wiraswasta. Dia menempuh pendidikan SD nya di SDN Jiken 2 
Tulangan, SMP nya di SMPN 2 Porong. Sedangkan SMA nya di SMA 
Muhammadiyah 3 Tulangan. Ketika masih duduk dibangku SMP YTH tidak 
mengikuti organisasi apapun sedangkan diwaktu SMA YTH aktif dalam 
organisasi OSIS disekolahnya.  
YTH mengatakan bahwa wanita di dalam rumah itu sunah dan sudah 
mendapat pahala namun, kita adalah makhluk sosial yang tidak hanya 
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berada di dalam rumah saja yang perlu berhubungan dan berkomunikasi 
dengan orang lain. Jadi yang pastinya menurut YTH bahwa diluar kita pasti 
memiliki kegiatan. YTH mengakui bahwa dirinya ialah seorang yang aktif 
dalam kegiatan-kegiatan keagamaan dan berbagai acara-acara. Latar 
belakang ia memutuskan untuk bercadar ialah ketika melakukan kegiatan 
tersebut seperti mengikuti kajian-kajian atau pulang acara ia selalu diganggu 
dan dia merasa tidak nyaman terhadap lawan jenis, begitu juga di saat 
kegiatan di kampus dia merasa bahwa teman kampusnya selalu 
memperhatikan, yang dikhawatirkan YTH ialah timbulnya syahwat, ia tidak 
merasa nyaman akan hal itu dan agar tidak terjadi fitnah.  Akhirnya ia 
memutuskan untuk menggunakan cadar saat ia semester 4 di Universitas 
Muhammadiyah Sidoarjo.  
Alasan pertama menggunakan cadar itu kenapa karena untuk menghindari 
fitnah karena sebelum saya memakai cadar beberapa laki-laki seperti misalnya 
saya pulang kajian atau pulang acara itu selalu ada yang namanya godaan-
godaan terus lama-lama saya kok merasa tidak nyaman. Terus di lingkungan 
kuliah saya sendiri, entah di kelas atau diluar kelas juga ada beberapa laki-laki 
entah itu mengawasi secara langsung atau tidak langsung itu saya tau dari 
informasi teman terus habis itu banyaklah yang seperti itu bahkan sampai ada 
yang mungkin niatnya baik mau serius untuk melamar tetapi saya belum siap 
dan orang tua juga belum mengizinkan dan itu bukan cuma satu orang tetapi 
ada beberapa akhirnya saya merasa risih kalau terlalu diperhatikan, takutnya 
orang itu memperhatikan terbawa sampai kemana-mana pikirannya akhirnya 




Sejak kecil YTH sudah diperkenalkan dengan jilbab panjang oleh 
ibunya, bahkan dari pihak keluarga ibu YTH jilbab panjang itu suatu hal 
yang biasa, bahkan saudara dari ibu YTH sudah ada yang menggunakan 
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 YTH (Mahasisiwi Bercadar Universitas Muhammadiyah Sidoarjo), Wawancara, Universitas 
muhammadiyah kampus 1 Sidoarjo, 31 desember 2019.  



































cadar. Ketika YTH memutuskan untuk bercadar orang tua YTH 
mengizinkannya. Tidak ada respon negatif lingkungan keluarga ketika YTH 
mengambil keputusan bercadar, justru  respon negatif itu muncul dalam 
lingkungan masyarakatnya. Bahwa dia dianggap seperti teroris yang 
mengikuti aliran sesat, hal tersebut bersamaan dengan adanya berita 
viralnya kasus bom bunuh diri yang melibatkan wanita bercadar. Bahkan 
dalam pandangan masyarakat disitu menggunakan pakaian yang serba hitam 
saja sudah terlihat sangat menakutkan. Apalagi YTH suka menggunakan 
pakaian yang serba gelap. Respon YTH dalam menanggapi hal tersebut 
menurut YTH bahwa ketika setiap orang ingin menuju jalan yang lebih baik 
pasti ada tantangan dan hambatan dan hal tersebut merupakan suatu ujian 
dan anggap saja bahwa semua itu adalah ujian untuk dihadapi dan seberapa 
kuat kita untuk mengahadapi ujian tersebut.  
YTH mengatakan bahwa Cadar itu suatu pilihan bagi setiap orang yang 
menggunakannya mau bercadar atau tidak mau melindungi diri atau tidak 
jika tidak ada suatu bahaya, itu tidak apa-apa tidak menggunakan cadar. 
Hidup itu pilihan.  
d. NSL 
 
NSL lahir pada tanggal 23 Agustus 1999 di Surabaya, sekarang NSL 
berumur 20. NSL adalah seorang mahasiswi di Universitas Muhammadiyah 
Sidoarjo Fakultas Agama Islam semester 4 Prodi Studi Islam dan bahasa 
Arab. Dia tinggal bersama keluarganya di daerah Candi Sidoarjo. Pekerjaan 
orang tuanya yakni karyawan Swasta. Dia menempuh pendidikan SD nya  



































di MI Nurul Huda, sedangkan SMP ia bersekolah di SMP Al-Falah dan 
SMA nya ia bersekolah di SMA Al-Fattah. Sewaktu NSL duduk dari 
bangku SMP hingga SMA dia aktif berorganisasi di dalam HISFA bahkan 
menjadi ketua di tahun 2015-2016.   
NSL dalam mengambil keputusan untuk bercadar di tahun 2018 akhir 
waktu ia semester pertama di Universitas Muhammadiyah Sidoarjo. NSL 
berharap dengan menggunakan cadar NSL dapat melindungi diri dari fitnah. 
Selain untuk menjaga dari faktor lingkungannya NSL mengatakan ia sudah 
mulai membatasi diri di media sosialnya, NSL mengatakan bahwa ia sudah 
tidak mengumbar foto di sosial media. Ia ingin menjaga tidak hanya di 
lingkungan sekitarnya saja melainkan juga di dalam sosial medianya, ia 
tidak ingin wajahnya masih terlihat dan tersebar di media sosial.  Faktor lain 
yang mendorong NSL untuk menggunakan cadar ialah dari teman-temannya 
karena temannya banyak yang bercadar, NSL mengatakan bahwa dari 
teman-teman itu juga NSL lebih kenal yang namanya sunah dan ingin selalu 
memperdalam ilmu agama.  
Dari riwayat keluarga NSL tidak ada yang menggunakan cadar. Respon 
dari kedua orang tua NSL ketika mengambil keputusan untuk bercadar ialah 
tidak dilarang melainkan disarankan untuk tidak menggunakan cadar. NSL 
mengatakan bahwa cadar bisa dibilang bukan hal yang biasa dan 
kebanyakan cadar itu dianggap sebagai hal yang negatif. Cara menanggapi 
hal tersebut NSL lebih banyak berteman dengan sesama yang menggunakan 



































cadar dia mengatakan bahwa dengan berteman dengan mereka insyaallah 
dapat menambah kekuatan kita untuk istikamah. 
Dalam menghadapi stigma negatif tersebut NSL lebih mengabaikannya. 
Jika ada kritik tentangnya ada benarnya maka ia akan ambil untuk lebih 
bermuhasabah diri.  
Dulu awalnya NSL masih lepas pakai dalam menggunakan cadar, 
tapisekarang NSL mulai istikamah karena menurutnya di masyarakat sudah 
mengenal kajian dan mengerti bahwa cadar itu sunah, jadi sekarang yang 
dulunya menggunakan cadar hanya dalam lingkungan kampus saja sekarang 
NSL juga memakai cadar di lingkungan rumah. 
e. NL  
 
NL merupakan mahasiswi Universitas Muhammadiyah fakultas Agama 
Islam semester 4  Prodi Agama Islam dan bahasa Arab. Umur 21 tahun lahir 
di Surabaya pada tanggal 16 April 1999. Dia tinggal bersama kedua orang 
tuanya di daerah Sidoarjo. Pekerjaan orang tua NL ialah wiraswasta. Dia 
menempuh pendidikan di saat SD di SD Hang Tua 9, SMP nya di SMPN 3 
Sidoarjo dan SMA nya di SMA Muhammadiyah Sidoarjo.  Di saat dia 
masih SMA dia aktif mengikuti organisasi korps mubaligh muda 
Muhammadiyah.    
Latar belakang keputusan NL untuk menggunakan cadar yakni ia 
merasa dirinya selalu ada yang kurang, merasa tidak ada kemajuan, gelisah 
dalam batinnya, ia menggunakan jilbab tapi masih lepas pasang, hingga 
akhirnya pada awal tahun 2016 ia menemukan sosok inspirasi di sosial 



































media yakni pada sosial media diinstagramnya, banyak ia jumpai wanita 
yang menggunakan cadar diakun instagramnya, ia menilai bahwa wanita 
yang bercadar dalam instagramnya tersebut terlihat shalihah dan menjaga 
diri (menutup aurat dengan sempurna), dari situ NL belajar menggunakan 
jilbab syar‟i walaupun waktu itu ia merasa ribet waktu menggunakan 
pertama kali. Setelah lama menggunakan kerudung syar‟i NL mulai ikut 
kajian-kajian dari situ ia mengenal hakikat dari cadar tersebut. Dan akhirnya 
ditahun 2017 NL pun memutuskan untuk menggunakan cadar. Waktu itu 
NL berkuliah di UNAIR dan pindah ke UMSIDA waktu ia semester 2.  
Akan tetapi keputusan NL itu tidak begitu saja diterima oleh orang 
tuannya karena beberapa alasan, ayah NL ialah seorang mualaf ketika ia 
menikah dengan ibunya NL, sehingga kelurga besar NL tidak seratus persen 
muslim semua. Sehingga respon keluarga awalnya itu melarang. Dan stigma 
dimasyarakat tentang cadar juga belum terbangun dengan baik. Karena NL 
pernah dibilang teroris oleh tetangganya, keluarga pernah curiga kalau NL 
telah mengikuti aliran-aliran sesat seperti teroris.  
Respon dari tetangga saya pernah dibilang teroris, tapi ya saya tidak terlalu 
memperdulikan saya jarang juga keluar rumah. keluarga pernah curiga kalau 
saya dikira mengikuti aliran dan seperti teroris. Sedih terlebih itu keluarga 
sendiri yang bilang seperti itu. Kita tidak bisa memukul rata bahwa semua 
yang bercadar itu teroris dan buruk, Sesuatu yang tidak kita ketahui itu kita 
cenderung membenci dan tidak suka. jadi mindset-nya orang buruk tentang 
cadar karena mereka belum mengenal apa itu cadar. Parahnya lagi kalau 
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 NL tetap memaksa untuk menggunakan cadarnya karena NL ingin 
mengubah mindset orang tuanya bahwa tidak semua wanita bercadar itu 
buruk. NL selalu menunjukkan perubahan dan akhlak yang baik kepada 
orang tuanya, teman-teman NL yang bercadar pun juga sering bermain 
dirumah NL dan menunjukkan sikap yang baik sehingga dengan mengalir 
akhirnya diperbolehkan, bahkan NL mengatakan bahwa jika ia tidak 
menggunakan justru ibunya menanyakannya mengapa cadarnya tidak ia 
gunakan.  
f. DF 
Mahasiswi Universitas Muhammadiyah Sidoarjo fakultas Agama Islam 
prodi Pendidikan Bahasa Arab yang lahir di Surabaya pada tanggal 12 
februari 1999 dan sekarang umur 21 tahun dia bernama DF. Dia tinggal 
bersama kedua orang tuanya di Sukodono Sidoarjo. Pekerjaan ayahnya ialah 
wiraswasta sedangkan ibunya ialah wirausaha. Ia menempuh pendidikan 
sewaktu SD di SDN Pekarungan, sedangkan SMP nya di SMPN 1 
Sukodono dan SMA nya di SMKN 2 Sidoarjo.  Sewaktu ia SMP ia aktif 
mengikuti kegiatan ekstra di sekolahnya yakni paduan suara, begitu juga 
waktu masih SMA dia aktif mengikuti paduan suara, sempat dia memiliki 
grub band dan dia juga aktif dalam organisasi rohis di sekolahnya. Dia 
tinggal di daerah Sukodono Sidoarjo. 
Latar belakang DF menggunakan cadar ialah, ketika DF masih SMP, ia 
aktif dalam mengikuti ekstra musik di sekolahnya hingga ia mempunyai 
grub band, waktu itu ia juga menjalin hubungan dengan lawan jenis, DF 



































merasa gelisah merasa ada yang kurang, merasa seharusnya bahwa semua 
itu bukan yang ia cari, ia juga lama-lama merasa tidak nyaman seperti 
didekati oleh lawan jenis yang hanya ingin menggodanya saja. Hingga 
akhirnya ia mengubah diri dan berhijrah. Salah satu motivasi ia berhijrah 
ialah DF membaca postingan-postingan tentang Islam di akun sosial media 
instagramnya. Dan selanjutnya ia aktif mengikuti kajian-kajian. 
Waktu SMK ia pernah menggunakan cadar tapi hanya waktu ia 
mengikuti kajian saja dan di majelis ilmu, sedangkan di sekolah dan di 
rumah DF tidak menggunakan cadar. DF baru benar-benar menggunakan 
cadar ialah ketika ia baru masuk di Universitas Muhammadiyah Sidoarjo 
pada tahun 2018. Dan sampai sekarang DF istikamah dalam menggunakan 
cadarnya.  
Respon dari keluarga DF saat ia menggunakan cadar itu tidak terlalu 
kaget karena justru yang lebih kagetnya ketika ia baru pertama memutuskan 
berhijrah memutuskan untuk berubah, tidak nge-band lagi dan mengubah 
penampilannya lebih tertutup dan syar‟i.  
Respon keluarga waktu saya bercadar itu tidak terlalu kaget atau gimana 
malah yang lebih kaget itu waktu saya baru pertama kali berubah, pertama kali 
hijrah dari saya yang nge-band terus bajunya yang ketat, saya memutuskan 
untuk berhenti dan tidak mau mengikuti musik lagi. Karena saya pengen 
berubah memakai kerudung panjang,  Justru oleh mama memakai kerudung 
panjang seperti ibu-ibu, dan mama bertanya apakah saya memakai ini karena 
saya mengikuti aliran-aliran tertentu diluar sana. Justru ramenya disitu awal-
awal berhijrah awal-awal memakai kerudung panjang. Jadi ketika awal saya  
memutuskan untuk bercadar keluargaku sudah tidak kaget, justru kalau saya 
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DF tinggal di perumahan jadi untuk respon di lingkungan sekitar 
rumahnya ialah tetangga tidak terlalu menggunjing, DF mengatakan beda 
halnya dengan yang tinggal di desa.  
g. MLI 
MLI ialah mahasiswi Universitas Muhammadiyah Sidoarjo semester 6 
fakultas Agama Islam dan prodi Pendidikan Bahasa Arab. MLI lahir di 
Surabaya pada tanggal 14 Desember 1997. Sekarang dia berumur 22 tahun. 
Dia tinggal bersama orang tuanya di Blauran Surabaya. Dia tinggal bersama 
saudaranya di Surabaya. Pekerjaan orang tuanya ialah wiraswasta. 
Organisasi yang di ikuti ketika ia SMP hingga SMA ialah SKI dan Ambalan 
Pramuka.  
MLI menggunakan cadar pada tahun 2017, dulu MLI pernah mencoba 
menggunakan cadar ketika SMK, akan tetapi MLI ditegur oleh ibunya 
bahwa keputusan menggunakan cadar menurutnya ialah suatu yang sakral 
sehingga harus mengetahui dasar-dasar ilmunya terlebih dahulu, dan sudah 
yakin bahwa akan benar-benar istikamah dalam menggunakannya.  
Dulu pernah mencoba untuk memakai cadar ketika SMK, umi saya 
menekankan apakah saya yakin atas keputusan untuk bercadar karena kata 
umi keputusan untuk bercadar itu suatu yang sakral, saya sempat bingung 
kenapa bisa dibilang sakral padahal itu hanya sebuah kain. Umi mengatakan 
ketika kita sudah mendapatkan keinginan untuk bercadar belum tau ilmunya 
belum tau apa itu cadar, untuk apa itu cadar, bagaimana caranya menangkal 
orang-orang berprasangka buruk terhadap cadar, dan belum tau seluk-
beluknya hal itu ada jadi sebelum melakukan sesuatu itu dipikirkan matang-
matang dulu apa baiknya dan apa buruknya. Waktu itu sempat diberi larangan 
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MLI memiliki 6 bersaudara 4 perempuan dan 2 laki-laki. Riwayat dari 
keluarga MLI semua menggunakan cadar, ibu MLI sudah menggunakan 
cadar ketika menikah dengan ayahnya, kakak MLI juga menggunakan cadar 
dari pondok, begitu juga dengan kedua adiknya yang juga menggunakan 
cadar dari pondok, MLI mengakui hanya ia yang tidak menggunakan dan 
dia merasa hal itu disebabkan karena ia bukan berasal dari pondok. Karena 
menurutnya lingkungan itu sangat mempengaruhi.  
MLI mengakui bahwa ketika ia SMP dan SMK pergaulannya sangat 
bebas karena memang lingkungannya seperti itu. Bahkan kebanyakan teman 
MLI ialah laki-laki. Teman SMP nya bahkan banyak yang pengguna 
narkoba, banyak yang merokok baik itu perempuan maupun laki-laki. 
Bahkan ada yang sempat dipenjara, sedangkan teman MLI sewaktu SMA 
ialah semuanya laki-laki. Jadi MLI sudah terbiasa dikelilingi oleh laki-laki. 
MLI juga pernah memiliki hubungan lawan jenis. Dari faktor masa lalu itu 
membuat MLI merasa sudah di luar batas ia merasa sangat nakal dan 
memiliki banyak dosa. Hingga akhirnya ia memiliki pengalaman ketika ia 
menjenguk temannya yang sakit, temannya yang sakit tersebut 
menasehatinya hal itu yang membuat MLI ingin memantapkan diri untuk 
bercadar.  
Saya dulu merasa kalau diri saya ini bukan orang yang baik, kalau bisa 
dibilang itu anak nakal, terus saya mendapat pengalaman dari rumah sakit 
menjenguk teman saya dia mengatakan “kamu pernah berpikir tidak sih ketika 
bertemu sama mereka-mereka yang sakit dalam keadaan seperti kamu ini 
belum bertaubat bagaimana sekiranya nanti kamu meninggalnya dalam 
keadaan apa? dan juga bilang “ ingat semua itu ada karma nya apa yang kamu 
lakukan saat ini itu akan membekas di anakmu dan di masa depan” dan mulai 



































dari situ saya tersadar, saya ini anak nakal dengan lingkungan yang kurang 
baik. Walau mungkin saya tidak seberapa nakal dari mereka tapi menurut saya 
itu uda keluar batas kayak mungkin dulu pernah pacaran diluar batas tapi tidak 
sampai melampaui batas disitu juga saya berfikir abi umi aja orang yang baik-
baik masa mendapatkan anak seperti saya. Lah bagaimana anak ku nanti saya 




Respon masyarakat sekitar rumah baik karena memang dari keluarga 
sudah menggunakan cadar dari dulu, dan keluarganya juga berusaha untuk 
selalu menjaga hubungan baik dengan tetangganya. Hal tersebut merupakan 
prinsip utama keluarga MLI agar dapat membangun rasa percaya agar 
lingkungan masyarakatnya tidak menganggap atau mencurigai keluarganya 
dengan pandangan yang buruk seperti ataupun mengikuti aliran sesat. 
Ketika viral hangatnya berita pengeboman di Surabaya MLI 
menceritakan bahwa ia sangat benar-benar takut untuk keluar rumah. MLI 
mengatakan bahwa ia dilempari dan dikatakan teroris oleh orang China. 
MLI merasa bahwa orang yang menggunakan cadar itu sangat dikucilkan, ia 
merasa tidak salah jika orang memiliki persepsi seperti itu karena adanya 
berita pengeboman di berbagai media tersebut. 
Dulu ketika awal berita pengeboman itu, saya mau keluar rumah itu dikatakan 
teroris sampai dilempari sama orang China. Keluar rumah di Surabaya waktu 
itu sangat takut. Respon saya terhadap itu saya merasa orang bercadar itu 
dikucilkan seperti disalahkan lama-kelamaan saya berfikir seperti ini, tidak 
salah juga mereka berfikir seperti itu karena adanya berita pengeboman 
dimedia itu bahwa menganggap kita seperti itu, kita tidak bisa menjadikan 
mereka sepaham dengan kita bahwa orang bercadar itu tidak salah ada yang 
belum mereka ketahui tentang kita dan belum mengenal kita.
20
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Seorang perempuan yang berasal dari Manado Kotamobangu dia 
bernama FK Berumur 20 tahun lahir pada tanggal 5 Juni 2000 di Manado . 
FK adalah seorang mahasiswi Universitas Muhammadiyah semester 2. 
Sejak kecil hingga SMA ia menempuh pendidikan di Manado. Saat SD, FK 
sekolah di SDN 4 Manado, kemudiaan saat SMP dia sekolah di SMP 2 
Manado, dan ketika SMA FK bersekolah di SMK 1 Manado.  
Dari SMK, FK sudah menggunakan jilbab panjang, FK memutuskan 
menggunakan cadar pada tahun 2018 waktu FK lulus dari SMK. Dia merasa 
mudah risih ketika ada orang yang sering memperhatikannya, dengan FK 
menggunakan jilbab panjang saja ia merasa belum cukup dan masih merasa 
masih diperhatikan. Waktu pertama mengambil keputusan bercadar itu 
kedua orang tua FK menentang tidak setuju. Hingga akhirnya ketika kedua 
orang tua FK pulang umroh pada akhir 2018 membawakan oleh-oleh cadar, 
dari situ orang tua FK mengizinkannya untuk menggunakan cadar.  
Alasan mengambil keputusan untuk bercadar, pertama itu saya suka gampang 
risih kalau ada orang yang sering melihat dan yang pertama itu memang jilbab 
saya sudah lebar, tapi saya merasa itu masih belum cukup karena masih 
dilihatin, akhirnya tahun 2018 waktu saya lulus SMK itu pertamanya kedua 
orang tua saya menentang tidak setuju dan ada perdebatan dan akhirnya pada 
akhir 2018 orang tua umrah balik dari umroh tidak diduga membelikan cadar 
dan orang tua menyuruh untuk menggunakannya. Dari situ sampai sekarang 
pakai cadar itu alasan utama saya. Saya lebih baik ditatap heran karena 
menggunakan cadar dari pada saya ditatap karena mengagumi kecantikan. 
Karena itu menunjukkan kalau mereka agak kurang tertarik dogma 
masyarakat seperti itu bukan. Yang kedua adalah dengan saya memakai cadar 
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FK menggunakan cadar dari keinginan diri sendiri untuk menjaga 
pandangan dari laki-laki. Respon masyarakat ketika FK menggunakan 
cadar, ia mengatakan bahwa masyarakat disitu tidak sampai mengeluarkan 
statement negatif hanya penasaran saja.  
i. ATM 
ATM ialah mahasiswi Universitas Muhammadiyah semester 6 prodi 
Pendidikan Agama Islam Fakultas Agama Islam. ATM berumur 21 tahun 
lahir pada tanggal 26 Oktober 1998 di Madiun. Ayahnya seorang 
wiraswasta. ATM adalah seorang anak rantau yang baru menginjakkan 
kakinya di Sidoarjo ketika ia menempuh pendidikan di Universitas 
Muhammadiyah Sidoarjo Dia asli Madiun dan keluarganya berdomisili di 
Madiun selama proses perkuliahan dia mengontrak di daerah Sidoarjo. 
Sejak kecil hingga SMA dia menempuh pendidikan di Madiun. SD di SDN 
1 Mejayan, SMP di SMPN 4 Mejayan. Dan selanjutnya di SMKN 1 
Wonosari. Bisa dibilang ATM ini sangat aktif dalam berorganisasi semenjak 
SMP. Dia mengikuti organisasi di SMP dan SMA yakni OSIS, Marching 
Band, Remaja masjid, dan pramuka. 
ATM mengatakan bahwa keinginan untuk bercadar itu sudah ada sejak 
ia SMK, waktu SMK ia aktif dalam mengikuti organisasi, dia memiliki 
banyak teman tetapi ia merasa gelisah, akhirnya ia disarankan temannya 
untuk mengikuti organisasi rohis di SMK nya, kegiatannya di masjid 
muhammadiyah dan anggotanya bercadar semua, ATM yang awalnya 
belum mengetahui apa itu cadar, merasa sangat penasaran sempat ia 



































menanyakan apa penutup wajah yang digunakan oleh anggota rohis yang 
bercadar tersebut.  
Sebenarnya kalau keinginan untuk bercadar sudah ada sejak  SMK, waktu 
SMK saya orangnya aktif berorganisasi dan juga banyak teman tapi saya 
merasa ada yang kurang dan hati saya merasa gersang, akhirnya saya diajak 
oleh teman jurusan lain untuk ikut ekstra rohis, masjidnyaa milik 
Muhammadiyah, saya merasa heran dari anggota rohis tersebut banyak yang 
menggunakan cadar dan merasa bingung untuk apa mereka menggunakan 
cadar tersebut, wajar dulu SMK masih belum tahu karena masih remaja. Dari 
mengikuti remas tersebut saya jadi sering berkumpul dengan dengan mereka, 
saya sempat menanyakan apa yang mereka pakai itu karena awalnya saya 
tidak tahu bahwa itu disebut cadar, dan menanyakan alasan mereka 
menggunakannya, mereka mengatakan bahwa dia memakai cadar untuk 
menjaga kehormatan suaminya bagi yang suda menikah dan bagi belum 
menikah mereka mengatakan ingin menjaga dirinya dan ingin menjadi lebih 
baik. Dan saya juga menanyakan cadar itu ajaran dari mana mereka 




Dari situ ATM termotivasi untuk membeli  jilbab yang lebar-lebar, 
waktu itu ia belum berani untuk menggunkannya hanya disimpan, sampai 
lulus SMK ATM masih menggunakan jilbab yang biasa. Pada akhirnya 
ATM masuk kuliah di Universitas Muhammadiyah ia bertemu juga dengan 
orang-orang yang menggunakan cadar semakin banyak, awalnya ia masih 
belum ingin memakai karena ATM masih semester satu dan ia merasa 
masih takut. Selain itu ia memiliki hubungan dengan lawan jenis jadi 
menurutnya belum sepantasnya memakai cadar tetapi masih menjalin 
hubungan dengan lawan jenis.  
Sampai akhirnya dalam berjalan 3 bulan menjalin hubungan dengan 
laki-laki tersebut akhirnya ATM hubungannya berakhir dan ATM 
ditinggalkan demi wanita lain. Ia merasa bahwa ini sebuah teguran dari 
Allah. Ia merasa sangat sakit hati dan menutup diri bisa dibilang galau. 
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Hingga akhirnya semester 3, ia melihat temannya sekelas yakni RGP mulai 
bercadar dari situ ia memutuskan untuk berani menggunakan cadar.  
Sampai akhirnya dalam berjalan 3 bulan menjalin hubungan sama cowok 
akhirnya saya meninggalkanku demi wanita lain dari situ mulai merasakan 
bahwa benar kata anggota remas sewaktu SMK itu menjaga lebih baik, karena 
dari sini saya tau bahwa mata laki-laki itu tidak bisa melihat satu wanita saja, 
mungkin dengan cara ini juga Allah menegur saya biar tidak sembarangan 
menerima hati, akhirnya dari situ sampai semester 2 masih memikirkan dia 
dan belum berani memakai cadar, saya masih menutup hati saya hingga 
akhirnya saya melihat teman sekelas saya RGP mulai bercadar dari situ saya 
jadi memutuskan mulai berani mengikuti langkah dia karena sekelas ada yang 





Ketika ia mengambil keputusan untuk bercadar keluarga ATM belum 
ada yang mengetahuinya, ia memakai cadar ketika ia berada di kampus dan 
waktu ia mengikuti kajian. Alasan untuk takut dan tidak memberitahu atau 
meminta izin kepada orang tuanya ialah karena ia yakin bahwa kedua orang 
tuanya akan sangat melarangnya, ATM mengatakan bahwa keluarganya 
masih sangat kejawen. Menurutnya bahwa kedua orang tuanya tidak terlalu 
agamis, berjilbab layaknya orang berjilbab biasa, menurut ATM mereka 
tidak mengetahui bahwa menutup aurat dengan sempurna ialah dengan 
menggunakan pakaian yang syar‟i. Ia merasa bahwa lengkuk tubuhnya itu 
menggoda sehingga ia memutuskan untuk menggunakan pakaian syar‟i. 
j. SRA 
SRA ialah mahasiswi Universitas Muhammadiyah semester 2 Fakultas 
agama Islam prodi Pendidikan Bahasa Arab, SRA berumur 22 tahun lahir 
pada tanggal 21 April 1998. Dia tinggal bersama ayahnya di daerah Sidoarjo 
                                                 
23
 ATM, Wawancara.  



































dekat dengan kampus UMSIDA 1, Ayahnya seorang wiraswasta, sedangkan 
ibu SRA sudah meninggal pada tahun 2018. Dia menempuh pendidikan SD 
di SD Larangan dan SMP ia bersekolah di SMPN 6 Sidoarjo dan SMA nya 
dia bersekolah di SMKN 2 Buduran. Sewaktu SMP ia aktif mengikuti 
organisasi OSIS dan pramuka. Sekarang ia aktif menjadi ketua karang 
taruna di desanya.  Dia berdomisili di Sidoarjo.  
SRA memutuskan untuk berhijrah karena ia ingin menghilangkan dan 
menjahui dosa-dosa yang pernah dilakukan, ia mengakui bahwa ia dulu nge-
fans dengan artis korea, dan juga memiliki hubungan dengan lawan jenis, 
faktor pendorong lainnya ialah ibu dari SRA yang sudah meninggal dunia 
pada tahun 2017, 4 bulan setelah itu ia berhijrah. Ia sangat benar-benar 
kesepian bertemu dengan ayahnya pun di saat sehabis isya‟ yang ia lakukan 
agar tidak kesepian ialah dengan mendekatkan diri dengan Allah.  
Saya di rumah itu benar-benar merasakan sendirian benar-benar sendiri jadi 
merasakan susahnya dan merasakan makna hidup yang sebenarnya. Bertemu 
dengan ayah juga sehabis isya‟. Jadi siapa lagi kalau kita tidak kembali lagi 
kepada Allah dari situ saya semakin dekat dengan Allah jadi iman itu tumbuh 
rasa malu itu juga tumbuh. Dengan menjalankan sunah hingga ingin rasanya 




Awal memakai cadar itu waktu pada tahun 2017, niat pertama ia merasa 
sudah ada rasa malu, SRA menggunakan cadar tersebut menurutnya ialah 
sunah yang ingin mendapat pahala, dan menurutnya sejelek-jeleknya wajah 
itu pasti ada seseorang yang merasa tertarik, dikhawatirkan jika lawan jenis 
terus memandangi wajah dan berbuat maksiat itu juga berdosa dan SRA 
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hijrah pelan-pelan dan menambah ilmu dengan mengikuti kajian-kajian 
mendengarkan ceramah, SRA mengatakan bahwa memakai cadar itu sunah. 
Memakai cadar itu sunah, kalau dilakukan berpahala kalau tidak dilakukan 
tidak apa-apa jadi berhubung dosa saya terlalu banyak jadi tidakada salahnya 
juga kita niatkan memakai cadar itu sunah. Dan juga dapat meminimalisir 





respon dari ayahnya ketika SRA menggunakan cadar ayahnya 
mengizinkan karena ayahnya basisnya sudah sering mengikuti kajian-kajian 
yang ia ikuti juga. SRA hanya menggunakan cadar di area kampus dan pada 
saat ia mengikuti kajian. Untuk di lingkungan sekitar rumah ia tidak 
menggunakannya karena ia mengatakan bahwa ia menjadi ketua karang 
taruna, dan lingkungan sekitar rumahnya itu menurutnya tidak mendukung 
untuk dia menggunakan cadar sehingga jika ia berada di lingkungan rumah 
ia menggunakan masker. 
2.  In Order to Motive Mahasiswi Bercadar di UMSIDA 
 
Selain dari faktor (because motive) wanita menggunakan cadar adalah 
aktor yang melakukan tindakan sosial sendiri (menggunakan cadar dalam 
berinteraksi dengan lingkungan sosial) atau  bersama dengan aktor lainnya yang 
memiliki kesamaan dan kebersamaan dalam ikatan makna intersubjektif. Terdapat 
pula faktor yang kedua yakni  berorientasi pada masa datang (in order to motive) 
yaitu apa yang diharapkan oleh mereka (wanita bercadar) dari pemakaian cadar 
tersebut di masa depan. 
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In Order to Motive berkaitan dengan alasan seseorang melakukan suatu 
tindakan sebagai usahanya menciptakan situasi dan kondisi yang diharapkan di 
masa datang. Tujuan dari mahasiswi bercadar di UMSIDA tidak terlepas dari 
beberapa motif yang dilakukan oleh mahasiswi bercadar di UMSIDA yang 
sebelumnya terlebih dahulu mengalami proses intersubyektifitas melalui 
pengalaman-pengalaman yang sebelumnya dialami yakni melalui aktivitas sosial. 
Semua latarbelakang pengalaman mahasiswi bercadar di UMSIDA tersebut 
menjadi sebuah kumpulan pengetahuan yang tidak disadari dan digunakan sebagai 
pedoman dalam bertingkah laku. Stock knowledge didefinisikan oleh Schutz 
sebagai keseluruhan peraturan, norma, konsep tentang tingkah laku yang tepat 
dimana hal tersebut menjadi referensi atau orientasi kepada seseorang dalam 
memberikan interpretasi sebelum melakukan tindakan. Dunia sosial keseharian 
senantiasa merupakan suatu yang intersubjektif dan pengalaman penuh dengan 
makna. Dengan demikian, fenomena yang ditampakkan oleh individu merupakan 
refleksi dari pengalaman transendental dan pemahaman tentang makna. 
Pengalaman dan pemahaman tentang makna yang beragam dari kondisi 
sosial, ekonomi dan budaya yang beragam menjadikan tujuan yang dimiliki oleh 
mahasiswi bercadar untuk menggunakan cadar. adapun motif tujuan yang 
dilakukan oleh mahasiswi bercadar di UMSIDA berdasarkan because motive 
adalah sebagai berikut:  
a. RGP 
RGP memutuskan untuk tetap berusaha istikamah dalam menggunakan 
cadarnya. Ketika di saat hangatnya berita tentang pengeboman di Surabaya 



































dan larangan menggunakan cadar diberbagai lembaga pendidikan maupun 
ketenagakerjaan RGP sempat ingin melepas cadrnya, dengan tujuan ingin 
mendapat ridha Allah dan juga faktor nasehat dari teman-temannya ia 
mengurungkan niat dan bertujuan untuk tetap menggunakan cadarnya ingin 
menunjukan bahwa tidak semua orang bercadar itu seperti mindset orang 
kebanyakan, oleh karena itu ia ingin membawa perubahan bagi teman-
teman nya yang bercadar ia tetap menggunakan cadarnya, mensyiarkan aktif 
dalam masyarakat aktif dalam organisasi dan selalu menunjukkan perilaku 
yang baik.  
RGP mengakui bahwa banyak perubahan yang ia alami ketika ia telah 
menggunakan cadar, salah satu perubahan terbesar ialah perubahan sikap, ia 
merasa dengan menggunakan cadar ia lebih dewasa dan mandiri hal tersebut 
sangat penting baginya karena menurutnya bahwa kelak ia akan menjadi 
seorang ibu, ia ingin menjadi seorang ibu yang baik, karena nantinya anak-
anaknya pasti membutuhkan sosok ibu yang cerdas dan mandiri.  
b. SS 
SS dengan bercadar bertujuan bahwa dirinya ingin merasa lebih aman 
dari godaan lawan jenis dan lebih menjaga pandangan dari lawan jenis dan 
menjahui fitnah. Motivasi yang membuat tetap menggunakan cadar ialah 
salah satunya dari lingkungan teman yang mendukung. Karena lingkungan 
itu mempengaruhi diri seseorang, ia merasa lingkungannya baik sehingga 
menambah semangat tetap istikamah dalam bercadar.  



































Dalam berkarir harapan SS, nantinya jika ketika ia sudah menikah dan 
diperbolehkan untuk bekerja, ia akan berkerja, akan tetapi mencari tempat 
kerja yang masih bisa menutup aurat dengan sempurna dan tidak melanggar 
syari‟at Islam.  
c. YTH 
Menurut YTH cadar itu suatu pilihan bagi setiap orang yang 
menggunakannya, ingin menggunakan atau tidak ingin melindungi diri 
dengan bercadar atau tidak dan jika tidak ada suatu bahaya itu tidak apa-apa 
jika tidak menggunakan cadar. Hidup itu pilihan.  
Motivasi untuk tetap beristikamah bercadar itu dengan bergaul dengan 
orang yang solehah seperti mengikuti kajian dan mengikuti kegiatan yang 
membuat kita lebih dekat dengan Allah, hal itu juga  bisa untuk menguatkan 
kita. 
d. NSL 
Dengan menggunakan cadar NSL mengatakan bahwa insyaallah lebih 
baik karena harus bertanggung jawab terhadap pilihannya. Dengan tujuan 
untuk menjaga diri dari pandangan laki-laki. NSL merasa setelah 
menggunakan cadar, Allah senantiasa menjaganya dimana pun dan kapan 
pun. Ia mengatakan bahwa kenapa kebanyakan wanita yang masuk neraka, 
karena salah satu penyebabnya adalah tidak menjaga aurat dengan baik, dari 
situ ia ingin mengurangi penyebab tersebut. Dengan menggunakan pakaian 
syar‟i dan cadar paling tidak ia berusaha untuk menjaga aurat dengan baik 
dan mencegah timbulnya syahwat. Dengan menggunakan cadar ia merasa 



































selalu membantunya untuk senantiasa bermuhasabah diri karana cadar 
menurutnya dapat membantunya berusaha untuk menjadi lebih baik, itu 
adalah motivasi bagi NSL untuk dapat istikamah dalam menggunakan 
cadar. dan motivasi terbesarnya ialah:  
Motivasi yang paling terdalam bagi saya dalam penggunaan cadar kedepannya 
adalah, dalam riwayat keluarga baru saya yang menggunakan cadar keinginan 
saya bisa melahirkan keluarga atau generasi yang sesuai syariat dan 
memegang Islam secara penuh.
26
 
Dalam tujuan karir kedepannya NSL mengatakan: 
Tujuan kedepan dalam berkarir, alhamdulillah dengan menggunakan cadar 
justru saya dikenalkan dengan pekerjaan-pekerjaan dimana di dalam pekerjaan 
itu saya juga mendapatkan banyak sekali ilmu -ilmu Islam banyak sekali 
ladang pahala yang kita kerjakan seperti membuka usaha sendiri dan 
berdagang, membuka lapangan pekerjaan juga. Mungkin awal-awal dulu pasti 
banyak orang yang bilang kalau memakai cadar akan susah cari pekerjaan, 
sekarang difikiran saya tidak terbesit sama sekali tentang hal itu, karena 
ternyata banyak diluar sana yang sudah mengenal Islam sesungguhnya jadi 
banyak mereka yang membuka lapangan kerja untuk para muslimah. Saya 
pribadi berharap besar kedepannya untuk bisa membuka lapangan pekerjaan 
untuk para muslimah diluar sana.
27
 
Tujuan kedepannya dalam hal pernikahan: 
  
Untuk pernikahan berdoa kepada Allah semoga mendapat jodoh yang baik, 
untuk masalah pernikahan banyak orang yang bilang kalau bercadar susah 
mendapat jodoh, nanti bagaimana bisa lihat wajahmu dan lain-lainnya tapi 
kayak lebih kita putar balikan fakta tersebut karena dengan pakai cadar 
dengan sendirinya orang yang datang kepada kita besoknya itu akan terseleksi 
karena tidak semua laki-laki diluar sana itu suka dengan orang yang bercadar, 
berarti orang yang seperti itu bukan saya memandang rendah berarti yang 
seperti itu masih belum mengenal Islam lebih dalam. Jika mereka sudah 
mengenal islam lebih dalam seharusnya mereka harus lebih open minded 
bahwa dia bisa menerima orang bercadar. Dengan singkatnya dengan cadar 
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NSL juga mengatakan bahwa wanita yang menggunakan cadar  itu 
yang pasti akan menjadi sorotan, ia mengambil kesempatan itu lebih 
mendekatkan diri kepada masyarakat dengan akhlak yang baik dan 
menghilangkan mindset tersebut.   
Wanita bercadar itu otomatis lebih menjadi sorotan, oleh karena itu kita ambil 
kesempatan itu untuk lebih mendekatkan diri ke masyarakat terus 
bersosialisasi. Dengan sikap seperti itu stigma masyarakat yang buruk dengan 
sendirinya kita menghilangkan mindset tersebut. Di masyarakat dengan akhlak 





NL menggunakan cadar tentunya dengan pertimbangan yang matang 
sempat muncul keraguan dengan mindset bahwa stigma di masyarakat 
tentang cadar belum terbangun dengan baik, susah mendapatkan pekerjaan 
dll. Dengan bercadar dengan tujuan ingin menjadi lebih baik ia ingin 
mengubah mindset itu dan ingin berusaha untuk dapat istikamah dalam 
menggunakan cadar.  
Untuk menjaga keistikamahan dalam menggunakan cadar yakni dengan 
sering-sering ikut majelis atau kajian-kajian dengan itu kita sering berkumpul 
dengan orang-orang yang bisa mengingatkan kita kepada Allah. Sehingga 





Dengan mindset tersebut tujuan kedepannya dalam berkarir dan tujuan 
kedepan dalam pernikahan ialah ia mengatakan:  
Tujuan kedepannya untuk karir, saya ingin punya usaha sendiri saja karena 
banyak faktor, kalau kerja di luar rumah belum tentu saya terhindar dari 
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, saya juga kurang suka diatur-atur jadi lebih baik buka usaha sendiri. 
untuk menikah, saya tidak fokuskan diri ke situ, saya fokuskan untuk 
menuntut ilmu dan memperbaiki diri dan amalan-amalan baik yang selama ini 





Karena faktor dari masa lalu nya dengan menggunakan cadar ia ingin 
menjaga dan menjahui fitnah. Dan DF merasakan setelah menggunakan 
cadar ilmu agama itu mudah masuk sehingga menambah semangat untuk 
ibadah lebih giat lagi karena ia makin ingin belajar dan makin ingin banyak 
tahu, merasa haus akan ilmu kalau sudah memutuskan untuk berubah lebih 
baik.  
Dalam urusan berkarir DF mengatakan : 
Dalam urusan karir, saya pernah mengajar di TK yang alhamdulillah TK nya 
sesuai sunah, kalau di lingkungan anak kecil tidak apa-apa kalau tidak 
menggunakan cadar, kalau saya mengajar saya lepas dan kalau uda waktunya 
pulang baru saya memakai cadar karena banyak wali murid yang menjemput. 
Yang paling saya inginkan ialah membuka LBB sendiri agar dapat 
menyesuaikan dengan apa yang diinginkan, dan kita juga dapat membuka 
lapangan pekerjaan. Kebanyakan orang yang berhijrah itu memiliki usaha 
sendiri seperti Tengku Wisnu itu jarang ekspos ditelevisi mereka membuka 
bisnis dimana-mana justru membuka peluang pekerjaan bukan ikut sama 





Dengan faktor masa lalunya MLI tujuan dalam bercadar ialah ingin 
menjadi lebih baik dengan segala dosa dari perbuatan yang pernah ia 
lakukan. Karena ketika menggunakan cadar MLI tentunya lebih menjaga 
sikap dan perilakunya. Ia mengatakan bahwa dengan menggunakan cadar ia 
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akan menjadikan tameng agar ia tidak seperti dulu lagi. Dengan 
menggunakan cadar, MLI ingin mendapat pahala dari bercadar yang ia 
hukumi sunah dan ridha Allah tentunya.  
h.  FK 
 
Alasan pertama dia menggunakan cadar ialah untuk menghindari fitnah. 
Dia merasa tidak nyaman karena sering digoda atau merasa selalu di 
perhatikan oleh lawan jenis. Dan sekarang setelah dia memakai cadar dia 
merasa sangat nyaman dan terlindungi. Sehingga cadar menurutnya sangat 
bermanfaat bagi YTH untuk menjaga dan melindungi dia dan terlebih untuk 
mencegah timbulnya fitnah.  
Setelah menggunakan cadar dari pengalaman yang ia alami sebagai 
wanita yang menyukai traveling ia merasa dilindungi dan tidak pernah 
diganggu, ia merasa cadar itu seperti benteng baginya. Itu adalah motivasi 
untuk dia tetap menggunakan cadar.  
Itu lah motivasi FK untuk istikamah kedepannya untuk menggunakan 
cadar. berusaha tetap menjaga keistikamahannya dengan aktif juga dalam 
perkumpulan kajian-kajian di daerah Sidoarjo. 
i. ATM  
Menurut ATM Menggunakan cadar itu pilihan. ATM menghukumi 
bahwa cadar itu sunah, sekiranya kalau mendukung dia akan menggunakan 
cadar, akan tetapi  kalau tidak mendukung maka akan dilepas. Dan 
menurutnya jika tidak merasa diganggu atau dalam keadaan nyaman dan 
tidak risih maka menurutnya tidak masalah kalau tidak memakainya.  



































Motivasi terbesar ATM ialah ingin sekali untuk dapat istikamah 
bercadar dan keluarganya mengizinkan sehingga ia tidak perlu sembunyi-
sembunyi dalam menggunakannya.  
j. SRA 
SRA mengatakan bahwa cadar yang ia gunakan ialah sunah dengan 
menjalankan sunah tersebut dia berharap mendapatkan pahala. Ia juga 
sangat berharap dapat istikamah dalam menggunakan cadar.  
Karena dengan perubahan yang ia rasakan setelah menggunakan cadar 
ini ia merasa sangat lebih dekat dengan Allah. Dengan aktif mengikuti 
kajian-kajian SRA belajar lebih dalam lagi mengenai ilmu agama dan 
menjadi motivasi juga untuk berusaha agar istikamah menggunakan cadar. 
 




































MAKNA CADAR BAGI MAHASISWI BERCADAR DI 
UMSIDA 
 
A. Makna Cadar bagi Mahasiswi Bercadar UMSIDA 
 
Bagian ini akan membicarakan tentang makna cadar bagi mahasiswi 
bercadar Universitas Muhammadiyah Sidoarjo. Fenomenologi adalah instrumen 
untuk memahami lebih jauh hubungan antara kesadaran individu dan kehidupan 
sosialnya. Fenomenologi berupaya mengungkap bagaimana aksi sosial, situasi 
sosial, dan masyarakat sebagai produk kesadaran manusia. Makna selalu 
mencakup banyak pemahaman yang  dimiliki setiap individu di dalam pikirannya 
yang berasal dari pengalaman yang dialami oleh setiap individu dalam 
lingkungannya. 
Schutz memberikan suatu program bahwa untuk memahami tindakan 
sosial dapat dilakukan melalui penafsiran. Proses penafsiran tersebut dapat 
digunakan untuk memperjelas dan memeriksa makna yang sesungguhnya.
1
 
Setiap tindakan yang dilakukan manusia memiliki makna tersendiri bagi 
setiap individu seperti halnya mahasiswi Universitas Muhammadiyah Sidoarjo 
yang berbeda-beda dalam memaknai cadar yang mereka gunakan. Peneliti 
mengelompokkan makna cadar menjadi tiga yakni cadar sebagai pelindung, 
pemahaman hukum cadar dan cadar sebagai pengontrol diri, dari pendapat 
mahasiswi bercadar di Universitas Muhammadiyah Sidoarjo diantaranya: 
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1. Cadar sebagai pelindung  
 
Mereka mengartikan cadar sebagai kain yang menutupi wajah yang 
berfungsi untuk menghindarkan dari pandangan lawan jenis yang bukan 
muhrimnya dan juga menjaga dari fitnah. Penggunaan cadar diyakini oleh 
mahasiswi bercadar Muhammadiyah Sidoarjo sebagai pelindung. Hal ini 
dikarenakan cadar dianggap sebagai pakaian membedakan sebagai pribadi 
muslimah. Penggunaan cadar bagi mahasiswi bercadar ditekankan pada 
penjagaan aurat terutama wajah. Makna cadar sebagai pelindung dipahami 
mahasiswi bercadar UMSIDA setelah mereka melakukan interaksi dan 
berkomunikasi dengan lingkungan sekitarnya. Dari beberapa mahasiswi 
bercadar di UMSIDA diantaranya terdapat: YTH, FK, SS, RGP, DF, NSL 
Berikut beberapa pernyataannya: 
YTH mengakui bahwa memang jika wanita berdiam diri di rumah itu 
sunah dan sudah mendapat pahala. Akan tetapi kita adalah makhluk sosial 
yang  juga perlu berhubungan dengan orang lain. Jadi diluar kita punya 
kegiatan, tidak jarang ketika pulang dari kegiatan seperti mengikuti kajian dan 
ada acara tertentu YTH merasa digoda dan merasa sering diperhatikan dengan 
lawan jenis. Cadar memiliki makna tersendiri baginya. Dengan menggunakan 
cadar  tersebut dia dapat aktif mengikuti kegiatan yang dia inginkan dengan 
rasa aman dan terlindungi dengan adanya cadar.  
Alasan pertama menggunakan cadar itu kenapa karena untuk menghindari 
fitnah karena sebelum saya memakai cadar beberapa laki-laki seperti misalnya 
saya pulang kajian atau pulang acara itu selalu ada yang namanya godaan-
godaan terus lama-lama saya kok merasa tidak nyaman. Terus di lingkungan 
kuliah saya sendiri, entah di kelas atau diluar kelas juga ada beberapa laki-laki 
entah itu mengawasi secara langsung atau tidak langsung itu saya tau dari 



































informasi teman terus habis itu banyaklah yang seperti itu bahkan sampai ada 
yang mungkin niatnya baik mau serius untuk melamar tapi saya belum siap 
dan orang tua juga belum mengizinkannya dan itu bukan cuma satu orang tapi 
ada beberapa akhirnya saya merasa risih kalau terlalu diperhatikan, takutnya 
orang itu memperhatikan sampai kemana-mana fikirannya, akhirnya itu untuk 
pertama untuk melindungi diri sendiri biar tidak terjadi fitnah itu tadi.
2
 
Hal tersebut juga dirasakan oleh FK mengakui bahwa alasan pertama 
dia menggunakan cadar ialah untuk menghindari fitnah. Dia merasa tidak 
nyaman karena sering digoda atau merasa selalu diperhatikan oleh lawan 
jenis. Dan sekarang setelah dia memakai cadar dia merasa sangat nyaman dan 
terlindungi. Sehingga makna cadar bagi YTH untuk menjaga dan melindungi 
dia dan terlebih untuk mencegah timbulnya fitnah.  
Saya suka gampang risih kalau ada orang yang sering melihat dan yang 
pertama itu emang jilbab saya sudah lebar, tapi saya merasa itu masih belum 
cukup karena masih dilihatin setelah itu akhirnya tahun 2018 pas saya lulus 




Terdapat mahasiswi yang sudah berpakaian syar‟i akan tetapi dia 
masih merasa sering digoda oleh lawan jenis sehingga dia bercadar dan dia 
merasa sangat terlindungi ketika dia sudah memakai cadar hal itu dirasakan 
oleh SS. SS mengatakan bahwa cadar dapat melindunginya dari hal itu.  
Di saat keluar malam sering sekali digoda padahal sudah memakai jilbab tetap 
saja ada yang menggoda kayak dipanggil-panggil terus setelah saya 
menggunakan cadar alhamdulillah sudah tidak ada yang menggoda dan 
mengganggu jadi lebih tenang kalau misal pulang malam kajian sudah tidak 
diganggu dan tidak ada yang menggoda.
4
 
Cadar memiliki arti penting bagi SS karena dengan menggunakan 
cadar tersebut dapat mencegah timbulnya fitnah, dapat meminimalisir dosa 
yang dikhawatirkan timbul dari syahwat.  
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Arti dan pentingnya bercadar, pentingnya bercadar untuk menjaga dan 
melindungi diri karena ketika laki-laki melihat wajah dan timbul nafsu atau 
keinginan dan hasrat kan berdosa, menurut saya walau kita berdiam di rumah 
tetapi wajah kita masih dinikmati disosial media kita tetap mendapatkan dosa 




RGP mengatakan bahwasannya setiap seorang perempuan pasti 
menganggap dirinya cantik. RGP menyadari bahwa fisik yang dia miliki dapat 
mengundang atau menggoda kaum laki-laki. Dia sering diperhatikan 
khususnya matan pacarnya yang terus mencoba untuk mendekatinya lagi dia 
merasa risih. Dia memutuskan untuk menggunakan pakaian syar‟i dan 
akhirnya bercadar. Setelah dia menggunakan cadar dia merasa lebih nyaman 
dalam beraktivitas. Setelah menggunakan cadar dia lebih dihormati. Makna 
cadar baginya sungguh menjaga dari timbulnya fitnah dan melindungi diri.   
Hal tersebut juga dirasakan oleh DF.  Berawal dari faktor masa lalunya, 
salah satunya dulu waktu SMP dia aktif mengikuti ekstra musik sehingga dia 
memiliki grub band, oleh karenanya dia memiliki banyak teman lelaki. Lama-
kelamaan dia juga merasa tidak nyaman dalam kondisi tersebut. Dia 
mengubah diri lebih baik akhirnya menggunakan cadar, makna cadar baginya 
ialah melindungi diri dari pandangan jahat dari laki-laki dan menjahui fitnah.  
Dulu saya nge-band, pacaran, kenal sama laki-laki terus saya merasa ada yang 
kurang merasa bukan ini yang sebenarnya yang saya cari, lama-lama saya juga 
tidak nyaman jika laki-laki yang mendekati itu hanya modus, intinya saya 
mulai mengubah diri. mengubah diri lebih baik dengan menggunakan bercadar 
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Sedangkan yang dirasakan oleh NSL ialah, ia merasa dengan 
menggunakan cadar Allah senantiasa selalu menjaganya dimana pun dan 
kapan pun. Dan berusaha menjaga auratnyaa agar tertutup dengan baik. 
Saya merasakan setelah bercadar Allah senantiasa selalu menjaga saya kapan 
pun dan dimanapun itu. Kalau saya baca-baca buku kenapa neraka banyak 
salah satu penyebab neraka itu kebanyakan wanita karena salah satunya adalah 
aurat, dari situ paling tidak saya mengurangi penyebab itu tadi. Dengan 





2. Pemahaman Hukum Cadar 
 
Mengenai pemahaman terhadap hukum cadar Mahasiswi Universitas 
Muhammadiyah Sidoarjo dalam kehidupan mereka sendiri, penggunaan cadar 
tidaklah wajib. Dalam penggunaan cadar mereka faham bahwa para ulama 
berbeda pendapat antara yang mewajibkan dan tidak.   
Berdasarkan beberapa pendapat tersebut mereka meyakini bahwa 
menggunakan cadar bukanlah sebuah kewajiban bagi seorang muslimah, 
karena adanya dalil yang menyatakan bahwa aurat seorang perempuan adalah 
seluruh tubuhnya kecuali bagian wajah dan telapak tangan, sehingga wajah 
bukanlah bagian dari aurat yang harus ditutup. Berikut beberapa penyataan 
dari beberapa mahasiswi bercadar di UMSIDA: 
RGP mengatakan Hukum cadar itu ada empat Mazhab ada yang bilang 
sunah ada yang bilang wajib ia mengambil hukum cadar itu sunah, karena 
menurutnya Islam itu fleksibel, Islam tidak menyusahkan jika memungkinkan 
untuk terus memakainya maka dia akan memakainya jika ada hal yang tidak 
memungkinkan untuk memakainya maka ia tidak memakainya. 
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Hal tersebut sama halnya dengan ATM, ATM juga menghukumi 
bahwa cadar itu sunah, sekiranya kalau mendukung dia akan menggunakan 
cadar, akan tetapi  kalau tidak mendukung maka akan dilepas. 
Mengetahui hukumnya sunah itu dari mata pelajaran saya kuliah tentang 
perbandingan Mazhab, disitu menjelaskan dari berbagai Mazhab mulai dari 
Imam Malik, Hambal, Syafi‟i, Hanafi. Kalau indonesia ini sediri menganut 
Mazhab Imam Syafi‟i, menurut dari Imam Syafi‟i yang telah saya pelajari 
bahwa wajah wanita itu juga termasuk aurat yang seharusnya itu memakai 
cadar kalau imam yang 3 itu membolehkan dan tidak artinya sunah, dan saya 




Begitu juga dengan halnya dengan SS, SS menghukumi penggunaan 
cadar itu sunah karena sekarang dia juga berprofesi sebagai guru dan tidak 
diperbolehkan untuk menggunakan cadar di saat mengajar maka dia melepas 
cadarnya karena dia meyakininya sunah. SS mengatakan bahwa ketika ia 
berada di lingkungan yang memungkinkan ia akan menggunakan cadar. ketika 
tidak memungkinkan untuk menggunakan cadar tersebut maka ia akan 
melepasnya. 
Hukum cadar ada yang memperbolehkan (sunah) atau mewajibkan saya 
lebih mengambil yang sunah saja. Karena ketika saya mengajar di SD itu 
tidak diperbolehkan menggunakan cadar maka saya lepas cadar waktu 
mengajar, kalau di lingkungan yang memungkinkan saya untuk bercadar 
saya memakai cadar kalau tidak memungkinkan atau banyak mudharat 
seperti saya sering dituduh mengikuti aliran sesat dan takut dengan saya 
maka saya lepas cadarnya.
9
 
Sedangkan YTH menjelaskan bahwa : 
Mengenai hukum cadar dari empat Mazhab itu kan berbeda, dua wajib yang 
dua sunah dan wajib itu Imam Syafi‟i dan Imam Hambali sedangkan yang 
sunah Hanafi dan Maliki dan emang kalau Syafi‟i dan Hambali itu wajib tapi 
kalau yang sunah itu apabila tidak terjadi suatu fitnah maka boleh tidak 
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menggunakannya. Tapi kalau sudah masuk kedalam membuat fitnah itu tadi 
membikin orang yang membayangkan aneh-aneh maka kamu wajib 
memakainya dan bahkan kulit yang ada di telapak tangan ini pun jika jadi 




YTH mengambil hukum cadar itu sunah. Karena profesinya menjadi 
guru tidak diperbolehkan untuk menggunakan cadar maka ia lepas.  
Hukum cadar juga sunah menurut NSL, sebelum dia mengambil 
keputusan untuk menggunakan cadar tentunya dia memastikan untuk 
mengetahui dasar-dasarnya terlebih dahulu, NSL menjelaskan:  
Untuk mengetahui hukum cadar ya pasti sebelum kita mengambil keputusan 
untuk bercadar pastikan kita tau dasar-dasarnya apalagi dulu sebelumnya 
masih awam tentang Islam jadi saya baca-baca bukunya dan memang dari 
para ulama itu kan berbeda-beda pendapatnya dari 4 Mazhab berbeda dalam 
menghukumi dalam menggunakan cadar akan tetapi kebanyakan dari mereka 
menghukuminya sunah, Imam Syafi‟i mengatakan kalau wajib bercadar 
apalagi di zaman seperti ini hukum bercadar itu wajib menurut imam Syafi‟i, 
kalau saya sendiri mengambil hukum cadar sunah. Karena di dalam salat pun 




Dia mengambil hukum sunah karena pendapatnya disalat pun wajah 
harus terlihat. Ada seseorang yang pernah menanyakan pendapatnya itu, 
“kalau memang sunah kenapa kok dipakai setiap hari?”. Dia menjelaskan 
bahwa hukum cadar itu sunah jika dipakai mendapat pahala tidak memakai 
tidak mendapat pahala maupun tidak mendapatkan dosa.  
Hukum cadar menurut saya sunah, jika dilakukan mendapat pahala jika tidak 
memakai tidak mendapat dosa maupun pahala, jadi semakin kita sering 
memakai cadar semakin kita lakukan semakin banyak pahala yang mengalir. 





Sama hal nya dengan NSL, MLI ingin mendapatkan pahala dari 
bercadar yang ia hukumi sunah. MLI mengatakan:  
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Hukum cadar menurut saya itu sunah, ada yang mewajibkan saya memilih 
sunah, karena disisi lain ketika seseorang itu menggunakan sesuatu dan ingin 
mendapat pahala dari yang dia lakukan, oleh karena itu saya itu ingin 
mendapat pahalanya itu. Tapi kalau seumpama banyak anak-anak bercadar 
di sana ketika mereka tempat ibadah salatnya tidak terlalu tertutup dia pakai 
cadar lah itu mungkin salah satu contoh yang wajib. Kalau saya sendiri 
berpandangan tetap buka karena saya mengambil Mazhab yang sunah, 
karena ketika haji saja itu dibuka karena menghadap Allah itu benarharus 
dibuka. Mengetahui sumber-sumber hukumnya  banyak dari kajian-kajian 
terus ambil dari ceramah ustadz Abdul Somad, ustadz Al Hidayat itu 




SRA juga berpendapat demikian, bahwa cadar yang ia gunakan ialah 
sunah dengan menjalankan sunah tersebut dia berharap mendapatkan pahala.  
Saya menambah ilmu dengan mengikuti kajian mendengarkan ceramah 
rutin, mengetahui jika menggunakan cadar itu sunah kalau dilakukan 
berpahala kalau tidak dilakukan tidak apa-apa, jadi  berhubung saya merasa 





Begitu juga dengan NL, DF, FK mereka mengetahui hukum tersebut 
dari membaca berbagai buku fikih dan mengikuti kajian-kajian, bahwa ada 
yang mengatakan wajib dan sunah, mereka mengambil hukum menggunakan 
cadar itu sunah.  
3. Cadar sebagai pengontrol diri 
 
Mahasiswi Universitas Muhammadiyah Sidoarjo juga memaknai cadar 
sebagai pengontrol diri. Karena dengan menggunakan cadar mereka merasa 
terdorong untuk senantiasa bermuhasabahdiri menjadi muslimah yang lebih 
baik lagi diantaranya terdapat RGP, YTH, SS, DF, MLI, SRA, NSL. Berikut 
penjelasannya: 
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RGP merasakan bahwa setelah menggunakan cadar ia merasa selalu 
ingin menunjukkan perubahan yang baik. Semakin semangat dalam beribadah.   
Perubahan yang dialami ketika kita memutuskan untuk suatu perubahan maka 
ibadah kita juga harus berusaha lebih semangat. Dari sikap itu dulu saya lebih 
ke manja, suka marah dari setelah saya memakai cadar saya lebih sabar, lebih 
dewasa dan mandiri. Karena disisi lain wanita itu nantinya menjadi ibu yang 
baik dari situ saya termotivasi dari bahwa kelak anak-anak ku membutuhkan 
ibu yang cerdas ibu yang mandiri.
15
 
YTH mengakui bahwa ketika ia telah bercadar dapat menjaga 
perilakunya menjadi lebih baik. YTH mengatakan bahwa cadar tidak 
mengubah kepribadian kita malah justru memperbaiki sikap-sikap kita yang 
kurang baik mulai dari tutur kata maupun perbuatan.  
Perubahan yang dialami setelah bercadar, kalau saya ketika sudah 
menggunakan cadar saya lebih ingin terus memperbaiki diri seperti misalnya 
dulu sebelum menggunakan cadar, dari tingkah laku dan tutur kata mungkin 
ada yang kurang baik, tapi setelah menggunakan cadar merasa lebih baik lagi 
harus dijaga seperti itu, tapi sebenarnya cadar itu bukan mengubah apa yang 
asli yang ada di dalam diri kita itu bukan, tapi kita itu tetap menjadi diri kita 
sendiri jangan berubah, selama mengerti batasan-batasan tetap dalam 
lingkungan agama yang diperintahkan Allah, jangan keluar dari situ jadi 
walaupun kalau misalnya dulu saya itu orangnya humble sama orang terus 
setelah memakai cadar dan menyendiri dan tertutup itu salah, jadilah diri 




Sama halnya dengan SS perubahan  yang dia rasakan ketika telah 
menggunakan cadar ialah lebih menjaga sikap dan batasan dengan lawan 
jenis.  
Perubahan yang saya alami ketika sudah bercadar adalah saya lebih menjaga 
sikap dan tidak pencilakan lagi serta lebih menjaga batasan bergaul dengan 
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Menurut DF cadar merupakan motivasi untuk selalu memperbaiki diri 
menjadi lebih baik lagi. DF juga merasakan bahwa setelah bercadar ilmu 
agama mudah untuk dipahami dan senantiasa ingin terus belajar dan ingin 
lebih banyak tahu.  
Perubahan setelah bercadar, yang saya rasakan itu kalau dulu waktu masih 
menggunakan kerudung pendek semangat untuk mencari ilmu agama itu 
masih biasa-biasa aja, hanya sekedar tau, ketika aku memutuskan untuk 
memakai jilbab panjang dan menggunakan cadar itu ilmu agama seperti 
mudah masuknya, membuat semakin ingin belajar makin ingin banyak tau. 
Jadi kita kayak merasa haus kurang akan ilmu kalau kita uda memutuskan 
untuk berubah lebih baik begitu.
18
 
ILM dengan faktor masa lalunya, ia mengakui bahwa dulu sebelum 
menggunakan cadar lebih banyak bergaul dengan lawan jenis. Ketika 
menggunakan cadar tentunya ia lebih menjaga sikap dan perilakunya.  
Perubahannya ketika menggunakan cadar banyak perubahan dari segi sikap. 
Ketika saya ingin merasakan saya ingin balik seperti masa lalu saya dulu yang 
berteman dengan banyak lawan jenis, selalu teringat bahwa cadar ini adalah 
tameng bagi saya untuk berubah menjadi lebih baik dan bahwa cadar yang 
saya gunakan akan dinilai orang lain maka saya harus berbuat baik.
19
 
SRA mengakui terjadi perubahan pada dirinya setelah menggunakan 
cadar, SRA lebih dapat menahan perilakunya yang menurutnya itu masih 
kurang baik dalam ucapan. Sehingga dengan menggunakan cadar dia selalu 
ingin memperbaiki sikapnya.  
Perubahan yang terjadi setelah memakai cadar manusia selalu berpotensi 
untuk selalu melakukan kesalahan jadi kalau misalnya kita sudah 
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menggunakan cadar masa kita tidak bisa menahan perilaku. Banyak 
perubahannya apalagi kalau waktu bicara, dulu saya waktu berbicara asal 
nyeplos dan merasa banyak yang tersakiti dari saya yang suka nyeplos itu.
20
 
NSL merasakan perubahan yang lebih baik ketika ia menggunakan 
cadar sehingga membuatnya senantiasa selalu bermuhasabah diri.  
Perubahan setelah menggunakan cadar insyaallah lebih baik karena kita harus 
berani bertanggung jawab dengan apa yang kita pilih. Dan dengan cadar pun 
saya merasa selalu membantu saya untuk selalu bermuhasabah diri karena 
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A. Kesimpulan  
 
1. Dalam pengambilan keputusan untuk menggunakan cadar tentu dari masing-
masing mahasiswi bercadar UMSIDA memiliki pertimbangan-pertimbangan 
yang matang. Bermacam-macam faktor yang melatarbelakangi dalam 
penggunaan cadar yakni faktor untuk berhijrah dorongan untuk selalu 
memperbaiki diri dengan menggunakan cadar mereka dapat meminimalisir 
dari perbuatan dosa yang sudah mereka lakukan di masa lalu, pasti dari 
mereka memiliki tujuan kedepannya dapat istikamah dalam menggunakan 
cadar. Selanjutnya faktor lingkungan yang membuatnya merasa terganggu 
terlebih dengan lawan jenis yang membuatnya tidak nyaman sehingga 
memutuskan untuk menggunakan cadar. Selanjutnya faktor teman yang 
mendukung, juga merupakan faktor terpenting untuk berusaha istikamah 
dalam menggunakan cadar.   
2. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan tentang makna cadar bagi 
mahasiswi bercadar Universitas Muhammadiyah Sidoarjo dari alasan dan 
motivasi tersebut dapat disimpulkan bahwa makna cadar bagi mahasiswi 
bercadar di Universitas Muhammadiyah memiliki banyak makna yang 
pertama, cadar sebagai pelindung, mengartikan cadar sebagai kain yang 
menutupi wajah yang berfungsi untuk menghindarkan diri dari pandangan 



































lawan jenis yang bukan muhrimnya dan juga menjaga dari fitnah. Yang 
kedua, pandangan hukum cadar, dalam pandangan hukum cadar mereka 
meyakini bahwa penggunaan cadar tidaklah wajib melainkan sunah dengan 
mengharap ridha Allah dan mendapat pahala dari cadar yang mereka hukumi 
sunah. Yang ketiga, cadar sebagai pengontrol diri, bahwa mereka merasa 
dengan menggunakan cadar mereka merasa terdorong untuk senantiasa 
bermuhasabah diri menjadi muslimah yang lebih baik lagi.  
B. Saran  
 
Berdasarkan kesimpulan diatas maka penulis menyampaikan beberapa 
saran sebagai berikut.  
1. Bagi mahasiswi yang menggunakan cadar agar dapat menjaga keistikamahan 
dalam mengambil keputusan bercadar dan dapat selalu menyesuaikan diri 
terhadap lingkungan masyarakat agar dapat menjalin hubungan sosial yang 
baik dengan lingkungan sekitar.  
2. Bagi orang yang tidak menggunakan cadar diharapkan untuk bersikap dan 
berperilaku yang baik terhadap pengguna cadar, dapat memahami pilihan 
orang yang menggunakan cadar.  
3. Untuk penelitian selanjutnya, hasil penelitian ini tentunya masih jauh dari kata 
sempurna, sehingga penulis menyarankan agar penelitian ini dapat 
dikembangkan lagi oleh penelitian selanjutnya agar lebih memperdalam lagi 
terkait penelitian tentang cadar dan wanita bercadar. Pada penelitian ini, masih 
terdapat banyak kekurangan, keterbatasan peneliti dalam menggali data atau 
mengeksplor data terlebih dalam hal mengenai wanita bercadar. 
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